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ABSTRACT 
 
 This research had purpose to know the business performance and social 
performance of sharia foreign exchange in Indonesia through the persistence 
index approach in 2013 to 2016. Business performance measurement were done 
by using profit-sharing ratio and syariah income vs non-syariah income, while 
general social performance using Performance Ratio Zakat. Equity Distribution 
Ratio, Employee Welfare Ratio of Directors. 
 Sampling technique in this research is purposive samplimg. The population 
in this study is the entire sharia bank foreign exchange applicable to services. 
Period 2013-2016. The data used in this research is secondary data. The method 
used in this research is descriptive quantitative method. 
 The results in this research showed that performance of sharia foreign 
exchange banks in Indonesia during the period 2013-2016 on the ratio of profit 
sharing ratio / profit sharing ratio was good enough / satisfied enough to Bank 
Muamalat Indonesia (BMI) and still less good / less In Bank Syariah Mandiri 
(BSM), Bank BNI Syariah (BNIS), Bank Mega Syariah Indonesia (BMSI), and 
MayBank Syariah (MBS). For business results on the Halal Revenue Ratio 
(Revenue Ratio of Islam vs non Islam) was good / very satisfied. Meanwhile, the 
result of zakat performance measurement, equity ratio, and director of employee 
welfare ratio is not good enough. 
 
Keywords: Performance, Sharia Performance Index, Sharia Foreign Exchange 
Bank 
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ABSTRAK 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui kinerja bisnis dan kinerja sosial 
bank syariah devisa di Indonesia melalui pendekatan islamicity performance index 
pada periode 2013 sampai dengan 2016. Pengukuran kinerja bisnis dilakukan 
dengan menggunakan Profit sharing ratio dan Islamic Income vs Non Islamic 
income, sedangkan kinerja sosial diukur dengan menggunakan Zakat Performance 
Ratio. Equitable Distribution Ratio, Directors Employee Welfare Ratio.    
Teknik pengambilan sampel dalam penelitian ini adalah purposive 
samplimg. populasi dalam penelitian ini adalah seluruh bank syariah devisa yang 
terdaftar pada otoritas jasa keuangan periode 2013-2016. Data yang digunakan 
dalam penelitian ini adalah data sekunder berupa laporan keuangan. metode yang 
digunakan dalam penelitian ini adalah metode kuantitatif diskriptif. 
Hasil yang diperoleh dalam penelitian ini menunjukan bahwa kinerja 
bisnis bank syariah Bank syariah devisa di Indonesia selama periode 2013-2016 
pada rasio pembiayaan bagi hasil/ Profit sharing ratio sudah cukup baik/ sudah 
memuaskan pada Bank Muamalat Indonesia (BMI) dan masih kurang baik/ 
kurang memuaskan pada pada Bank Syariah Mandiri (BSM), Bank BNI Syariah 
(BNIS), Bank Mega Syariah Indonesia (BMSI), dan MayBank Syariah (MBS). 
Sedangkan untuk kinerja bisnis pada rasio pendapatan halal (Islamic income vs 
non Islamic income ratio)  seluruh bank syariah devisa tergolong sudah baik/ 
sudah sangat memuaskan ditunjukan dari hasil perhitungan rasio sebesar 99,98% 
pendapatan yang diperoleh bank syariah berasal dari pendapatan halal dan bebas 
dari unsur riba. Sementara itu, Hasil pengukuran kinerja sosial yang terdiri dari 
zakat performance ratio, equitable distribution ratio, dan directors employee 
welfare ratio belum cukup baik. 
 
Kata kunci : Kinerja, Islamicity performance Index, Bank Syariah Devisa 
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BAB I 
PENDAHULUAN 
 
1.1. Latar Belakang Masalah 
Perkembangan ekonomi Islam identik dengan konsep lembaga keuangan dan 
perkembangan perbankan syariah (Karim, 2014: xii). Pertumbuhan lembaga 
keuangan syariah di Indonesia yang terus mengalami kemajuan yang semakin baik 
menandai bahwa adanya kemajuan dalam ekonomi Islam di Indonesia, serta 
menunjukan bahwa eksistensi lembaga keuangan syariah sebagai lembaga keuangan 
berbasis nilai-nilai keislaman diakui dan dipercayai oleh masyarakat. 
Kehadiran dan perkembangan bank syariah di Indonesia harus dapat 
memberikan manfaat yang maksimal kepada masyarakat. Tidak hanya sebatas pada 
memaksimalkan pencapaian keuntungan, tetapi yang tak kalah penting adalah peran 
bank syariah dalam berkontribusi pada kesejahteraan sosial (social welfare), 
berpartisipasi dalam penghapusan kemiskinan (poverty alleviation), dan melakukan 
sosialisai serta edukasi secara internal dan eksternal pada masyarkat agar dapat 
menjalankan kegiatan nilai-nilai keislaman sebagai panduan dalam kehidupan sosial 
ekonomi (Amaroh, 2016: 41). 
Sebagai lembaga keuangan Islam, bank syariah bukan hanya memiliki 
tanggung jawab sebatas pada kebutuhan keuangan para pemangku kepentingan, tetapi 
yang paling penting adalah memastikan seluruh kegiatan yang dijalankan sudah 
sesuai prinsip-prinsip syariah (Hameed et.al, 2004: 4). Kinerja operasional bank 
syariah yang mengikuti prinsip muamalah secara Islam yang mengatur hubungan 
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manusia dengan lingkungan mengandung nilai-nilai universal seperti keadilan dalam 
bertransaksi, investasi yang mengedepankan perilaku etis, nilai kebersamaan dalam 
berproduksi, serta azas kemanfaatan menjadi salah satu pilar penting dalam 
mengembangkan bank syariah (Wardayanti, 2011: 5). 
Kepatuhan dan kesesuaian kinerja bank syariah dengan prinsip prinsip syariah 
menjadi hal yang seringkali dipertanyakan oleh nasabah. Hal tersebut menunjukan 
bahwa praktik perbankan syariah selama ini masih kurang memperhatikan prinsip-
prinsp syariah dan menjadi salah satu penyebabab reputasi dan turunnya kepercayaan 
masyarakat yang berdampak pada loyalitas masyarakat menggunakan jasa bank 
syariah (Wardayanti, 2011: 5). Hasil penelitian yang dilakukan bank Indonesia 
menyatakan bahwa sebagian masyarakat yang telah menggunakan jasa bank syariah 
cenderung akan memilih berhenti jika bank tidak konsisten dalam penerapan prinsip 
syariah (Ringkasan Eksekutif BI, 2004: 13). 
Baik buruknya kinerja bank syariah tentu membawa pengaruh terhadap 
kepercayaan stakeholder.  Kepercayaan dari para stakeholder menjadi salah satu 
tantangan yang dihadapi bank syariah untuk terus tumbuh dan berkembang. 
Stakeholder yang dimaksud dalam hal ini adalah seluruh stakeholder, baik 
stakeholder yang merasakan dampak langsung (dewan komisaris, dewan direksi, 
karyawan) dan stakeholder yang tidak merasakan dampak tidak langsung seperti 
(investor, pemerintah dan masyarkat)  (Listiani, et al. 2016: 575). 
Harapan stakeholder merupakan hal yang harus diperhatikan karena mereka 
tidak akan menanamkan dana atau berkontribusi dengan baik jika ekspektasi yang 
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mereka proyeksikan tidak terpenuhi. Harapan stakeholder terhadap bank syariah tentu 
berbeda dengan bank konvensional. Bank syariah dikembangkan sebagai lembaga 
keuangan yang melaksanakan kegiatan operasionalnya sesuai dengan prinsip-prinsip 
ekonomi islam. Tidak hanya terfokus pada tujuan komersil, tetapi juga 
mempertimbangkan fungsi sosial dalam memberikan kesejahteraan bagi masyarakat, 
dan menciptakan keadilan yang mencakup aspek hukum bermuamalat (Syukron, 
2015: 115). 
Evaluasi terhadap kinerja bank syariah penting dilakukan karena peran dan 
tanggung jawab bank syariah yang tidak sekedar pada kebutuhan keuangan para 
stakeholder, tetapi juga untuk memastikan apakah bisnis yang selama ini dijalankan 
sudah sesuai dengan ketentuan syariah (Meilani, 2016: 23). Ketentuan syariah dalam 
operasional bank syariah meliputi prinsip-prinsip bermuamalah dalam islam seperti 
menjauhi riba, melakukan kegiatan yang tidak dilarang atau diharamkan, serta 
amanah, jujur, dan dapat bertanggung jawab dalam melaksanakan usaha (Faisal, 
2015: 7) 
Evaluasi kinerja bank syariah selama ini identik dengan menggunakan rasio-
rasio keuangan yang sama dengan bank konvensional seperti Capital, Asset, 
Management, Earning, Liquidity, Sensitivity of Market Risk (CAMELS), Data 
Envelopment Analysis (DEA), Return on Asset (ROA) dan Return on Equity (ROE) 
dirasa kurang tepat jika dilakukan pada bank syariah  karna rasio-rasio yang 
digunakan hanya sebatas menilai aspek keuangan dan mengabaikan nilai-nilai 
ekonomi Islam yang menjadi dasar perbankan syariah (Antonio et al, 2012: 13). 
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Kinerja keuangan bank syariah selain diukur dengan metode konvensional, 
juga harus diukur dari segi tujuan syariah (maqasid syariah) sehingga dapat diketahui 
apakah kinerja atau aktivitas muamalah yang dijalankan sudah sesuai dengan prinsip 
syariah (Listiani et al, 2016: 576). Pengukuran terhadap kinerja bank syariah sangat 
perlu dilakukan, tidak hanya sebatas pada pengukuran kinerja keuangan ataupun 
profitabilitas, tetapi yang tak kalah penting adalah orientasi pada kepentingan 
stakeholder dan kesejahteraan masyarakat (Sukardi, 2016: 213).  
Hameed, et al., (2004) telah mengembangkan sebuah indeks kinerja islami 
untuk lembaga keuangan syariah yang dapat membantu stakeholder mengevaluasi 
kesesuaian kinerja bank syariah dengan prinsip-prinsip syariah yang diberi nama 
Islamicity Performance Index. Terdapat enam indikator kinerja yang dirumuskan oleh 
Hameed, et al. (2004) yaitu profit sharing ratio, zakat performance ratio, equitable 
distribution ratio, directors employees welfare ratio, Islamic income vs non Islamic 
income, dan Islamic investment vs non-islamic investmen.  
Islamicity performance index yang dirumuskan hameed et.,al (2004) 
merupakan alat evaluasi yang mampu mengungkapkan nilai-nilai materialistik dan 
spiritual yang ada dalam bank syariah seperti keadilan, kehalalan, dan pensucian 
(tazkiyah) (Meilani, 2016: 27). Prinsip keadilan menyangkut keadilan distributif dan 
sosial diwakilkan dengan perhitungan Profit Sharing Ratio, Equitable Distribution 
Ratio, dan Directors Employe Welfare Ratio. Prinsip kehalalan berkaitan dengan 
produk, jasa maupun kegiatan operasional yang tidak dilarang oleh syariah 
diwakilkan dengan perhitungan Islamic income vs non Islamic income, dan Islamic 
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investment vs non-islamic investmen. Sedangkan prinsip pensucian (tazkiah) 
berkaitan dengan pensucian terhadap harta melalui zakat yang diwakili oleh Zakat 
Performance Ratio.   
Pengukuran kinerja bank syariah telah banyak dilakukan diantaranya 
penelitian oleh Yuliani (2012) dengan menggunakan ROA, laverage, size untuk 
mengukur pengaruh kinerja keuangan terhadap kinerja sosial yang diwakili oleh 
Mudhorobah, Musyarakah, Qord. Hasil penelitian menunjukan bahwa ada pengaruh 
kinerja keuangan terhadap kinerja sosial, akan tetapi kinerja bank syariah masih 
belum mengoptimalkan kinerja sosial. 
Pengukuran terkait Islamicity Performance Index dilakukan Aisjah dan 
Handianto (2013) pada BSM dan BMI periode 2009-2013 mengungkapkan bahwa 
kinerja bank syariah sudah cukup memuaskan, namun masih belum optimal pada 
pengeluaran dana zakat yang masih terlalu kecil dan kesenjangan gaji direktur dan 
karyawan masih sangat tinggi. Sedangkan hasil penelitian Sebtiana dan Umrotul 
(2015) pada lima Bank syariah yaitu BMI, BSM, Bank Mega Syariah, BRI Syariah, 
dan Bukopin Syariah mengungkapkan bahwa secara keseluruhan rasio Islamicity 
Performance Index sudah digunakan pada bank syariah.  
Penelitian lain yang menggunakan Islamicity Performance Index dilakukan 
Meilani (2016) pada 11 bank umum syariah periode 2011-2014 mengungkapkan 
bahwa kinerja bank syariah sudah cukup memuaskan. Senada dengan penelitian yang 
dilakukan oleh Aisjah dan Handianto (2013) yang mengungkapkan bahwa kinerja 
zakat dan kesenjangan gaji direktur dan karyawan masih belum memuaskan. Selain 
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itu, Meilani (2016) juga mengungkapkan bahwa perhatian bank syariah terhadap 
aspek sosial terkait donasi (shodaqoh) kepada mayarakat masih relatif kecil nilainya.   
Adanya Perbedaan penilaian penelitian dan hasil perhitungan dari nilai rasio 
yang dihitung pada penelitian Islamicity Performance Index yang dilakukan Aisjah 
dan Handianto (2013), Sebtiana dan Umrotul (2015), dan Meilani (2016). Serta, 
belum optimalnya pembayaran zakat dan donasi yang dikeluarkan bank syariah serta 
tingginya kesenjangan gaji antara direktur  yang diungkapkan dari hasil penelitian 
terdahulu membuat peneliti merasa perlu menilai kembali bagaimana kinerja bisnis 
dan sosial bank syariah dengan pendekatan Islamicity Performance Index untuk 
menguji kembali apakah zakat, donasi kepada masyarkat, dan kesenjangan gaji 
direktur masih menjadi kekurangan atau mungkin meningkat pada kinerja bank 
syariah atau justru terjadi penurunan dalam  kinerja lainnya.  
Peneliti tertarik untuk melakukan penelitian pada bank syariah devisa yang 
ada di Indonesia karena bank syariah devisa dari sisi aset, modal, SDM dan kegiatan 
operasional lebih unggul dari bank umum syariah non devisa. Sehingga seharusnya 
kinerja operasionalnya sudah sesuai dengan aspek-aspek penilaian yang ada pada 
Islamicity Performance Index. Berdasarkan latar belakang tersebut, peneliti tertarik 
untuk meneliti tentang “Analisis Kinerja Bank Syariah Devisa di Indonesia 
dengan Menggunakan Islamicity Performance Index Periode 2013-2016” 
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1.2. Identifikasi Masalah 
Berdasarkan latar belakang tersebut, identifikasi masalah yang dapat 
disimpulkan sebagai berikut: 
1.  Kepastian seluruh kinerja operasional bank syariah dengan prinsip-prinsip 
syariah menjadi tanggung jawab bank syariah untuk mewujudkan kepercayaan 
stakeholder. 
2. Kepatuhan dan ketaatan kinerja operasional bank syariah dengan prinsip-prinsip 
syariah masih menjadi hal yang dipertanyakan oleh masyarakat. 
3. Kinerja operasional bank syariah masih terfokus pada kinerja bisnis dan belum 
mengoptimalkan kinerja sosial. 
4. Adanya perbedaan dari hasil perhitungan rasio-rasio pada penelitian yang 
dilakukan sebelumnya.  
 
1.3. Batasan Masalah 
Berdasarkan latar belakang dan identifikasi masalah diatas, maka penulis 
membatasi penelitian pada:  
1.  Penelitian ini dilakukan pada bank umum syariah yang sudah terdaftar sebagai 
bank syariah devisa oleh OJK dan mempublikasikan laporan tahunan (annual 
report). 
2. Periode penelitian dalam penelitian  ini dilakukan selama periode 2013-2016. 
3. Penelitian ini menggunakan pendekatan 5 Islamicity Performance Index yang 
telah ditetapkan hameed et.al dan terdiri dari 2 indikator untuk menilai kinerja 
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bisnis dan 3 indikator untuk menilai kinerja sosial. kinerja bisnis dinilai dengan 
menggunakan 2 indikator yaitu profit  sharing ratio, Islamic income vs non 
Islamic income. Sedangkan kinerja sosial dinilai dengan menggunakan 3 indikator 
yaitu zakat performance ratio, equitable distribution ratio, directors employees 
welfare ratio. 
 
1.4. Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang di atas maka ditetapkanlah rumusan masalah 
sebagai berikut: 
1. Apakah kinerja bisnis bank syariah devisa di Indonesia sudah baik diukur dengan 
menggunakan Islamicity Performance Index ? 
2. Apakah kinerja sosial bank syariah devisa di Indonesia sudah baik diukur dengan 
menggunakan Islamicity Performance Index ? 
 
1.5.  Tujuan penulisan 
Adapun yang menjadi tujuan dalam penulisan ini adalah sebagai berikut: 
1. Untuk mengetahui apakah kinerja bisnis bank syariah devisa di Indonesia sudah 
baik diukur dengan menggunakan Islamicity Performance Index. 
2. Untuk mengetahui apakah kinerja sosial bank syariah devisa di Indonesia sudah 
baik diukur dengan menggunakan Islamicity Performance Index. 
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1.6. Manfaat penelitian 
Adapun manfaat dalam penulisan penelitian ini diataranya sebagai berikut: 
1. Manfaat teoritis 
Penelitian ini mampu menambah khasanah ilmu dalam bidang ekonomi khususnya 
bagi perbankan dan menambah wawasan bagi pembaca, mengenai alternative 
pengukuran kinerja lembaga keuangan syariah yang dapat digunakan sebagai 
pertimbangan dan informasi penelitian selanjutnya. 
2. Secara Praktis 
a. Bagi Akademis 
Hasil penelitian ini dapat memberikan sumbangan terhadap ilmu ekonomi khususnya 
bagi jurusan perbankan syariah tentang alternative pengukuran kinerja pada bank 
syariah. Penelitian ini juga dapat  memberikan manfaat bagi penelitian selanjutnya, 
sebagai bahan referensi maupun perbandingan bagi kinerja bank syariah dengan 
Islamicity Performance Index. 
b. Bagi Perbankan 
Penelitian ini dapat menjadi referensi dan juga sebagai evaluasi  bagi bank bank 
syariah untuk melakukan pengukuran kinerja operasional yang tidak sebatas pada 
perhitugan rasio keuangan, tetapi juga kinerja bisnis dan kinerja sosial yang erat 
kaitannya dengan nilai-nilai syariah. 
c. Bagi Masyarakat Umum 
Penelitian ini dapat memberikan pengetahuan tentang bagaimana kinerja bisnis dan 
kinerja sosial bank syariah bagi masyarkat, khususnya kinerja bank syariah devisa di 
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Indonesia. hasil dari penelitian ini juga dapat menjadi referensi bagi masyarakat 
dalam memilih lembaga keuangan syariah sebagai penyedia jasa keuangan. 
1.7. Jadwal Rencana Penelitian 
Terlampir 
1.8.  Sistematika Penulisan 
BAB I   PENDAHULUAN 
Bab ini menguraikan latar belakang masalah, identifikasi masalah, batasan masalah, 
rumusan masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian, dan sistematika penulisan 
BAB II  LANDASAN TEORI 
Bab ini berisi tentang teori-teori yang berkaitan dengan bank devisa, pengukuran 
kinerja bank syariah, dan islamicity performance index, hasil penelitian yang relevan, 
dan kerangka berfikir.  
BAB III  METODOLOGI PENELITIAN 
Bab ini menguraikan tentang waktu dan wilayah penelitian, jenis penelitian, populasi, 
sample, teknik pengambilan sample, data dan sumber data, teknik pengumpulan data, 
variabel penelitian, definisi operasional variabel, dan teknik analisis data. 
BAB IV  ANALISIS DAN PEMBAHASAN 
Bab ini berisi tentang uraian gambaran umum penelitian, penelitian, pengujian dan 
hasil analisis data dan pembahasan analisis data. 
BAB V  PENUTUP 
Bab ini menguraikan tentang kesimpulan, keterbatasan penelitian yang dilakukan, 
serta saran-saran untuk peneliti yang akan datang. 
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BAB II 
LANDASAN TEORI 
 
2.1 Kajian Teori  
2.1.1 Kinerja Bank Syariah 
1. Definisi Kinerja 
Kinerja (performance) adalah suatu gambaran mengenai tingkat pencapaian 
atau tingkat keberhasilan dari pelaksanaan suatu kegiatan/ program/ kebijakan dalam 
mewujudkan visi dan misi dari sebuah organisasi yang tertuang dalam sebuah strategi 
planning suatu organisasi (Mahsun, 2009: 25). 
Kinerja adalah sebuah hasil atau pencapaian dari sebuah usaha yang telah 
dilakukan dalam suatu perusahaan sesuai dengan wewenang dan tanggung jawab 
yang telah di tentukan dalam upaya untuk mencapaia tujuan perusahaan secara 
illegal, tidak melanggar hukum, dan tidak bertentangan dengan moral dan etika 
(Afandi, 2016: 68) 
Muhammad (2005: 81) kinerja adalah suatu gambaran atau kondisi yang 
menjadi faktor penentu preferensi masyarakat terhadap sebuah organisasi. Wibowo 
(2016: 3) Kinerja merupakan implementasi dari rencana yang telah disusun oleh 
organisasi dan kemudian dilakukan oleh sumber daya manusia yang memiliki 
kemampuan, kompetensi, motivasi, dan juga kepentingan. Kinerja dipengaruhi oleh 
bagaimana organisasi bersikap dan memperlakukan sumber daya manusianya  
12 
 
 
 
Kinerja merupakan bagian yang penting dalam sebuah orgnisasi dan menjadi 
bagian yang harus dicapai dalam sebuah organisasi karena kinerja merupakan 
cerminan dari kemampuan organisasi dalam mengelola dan mengalokasikan sumber 
daya (Febriani dan Rahardian, 2003: 42). 
2. Pengukuran Kinerja Pada Bank Syariah 
Pengukuran kinerja (Performance Measurement) merupakan sebuah metode 
yang dapat digunakan untuk mencatat dan menilai pencapaian pelaksanaan suatu 
kegiatan yang berdasarkan pada visi, dan misi, serta strategi untuk mengetahui 
kemajuan organisasi, meningkatkan kualitas pengambilan keputusan dan 
akuntabilitas (Mahsun, 2009: 26). 
Wibowo (2016: 155) Pengukuran terhadap kinerja perlu dilakukan untuk 
mengetahui apakah ada deviasi dari visi dan misi yang telah ditentukan selama 
pekerjaan dijalankan atau  untuk mengetahui hasil kinerja yang telah dicapai sudah 
sesuai dengan yang diharapkan. Puspasari dan Mawardi (2015: 460), pengukuran 
terhadap kinerja penting dilakukan untuk mengukur sejauh mana tingkat efisiensi dan 
efektifitas perusahaan dalam mencapai tujuannya. Pengukuran terhadap kinerja juga 
digunakan oleh manajemen sebagai alat evaluasi terhadap kinerja perusahaan pada 
periode sebelumnya. 
Pengukuran kinerja sangat penting dilakukan oleh organisasi. Tidak terkecuali 
bagi perbankan. sebagai lembaga perantara keuangan (financial intermediary) antara 
pihak yang memiliki dana (surplus unit) dan pihak yang memerlukan dana (deficit 
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unit) serta memperlancar lalu lintas pembayaran, maka diperlukan kinerja keuangan 
yang sehat sehingga fungsi-fungsi tersebut dapat dijalankan (Aziz, 2015: 2). 
Kinerja perbankan merupakan hasil pencapaian bank dalam mengelola 
sumber daya yang ada secara efektif dan efisien untuk mencapai tujuan yang telah 
ditetapkan manajemen. Penilaian terhadap kinerja bank penting dilakukan karna 
kegiatan operasional bank sangat peka terhadap maju dan mundurnya ekonomi suatu 
Negara (Alexander dan Ottay, 2015: 926). 
Laporan keuangan yang diterbitkan oleh bank merupakan salah satu informasi 
yang dapat membantu para pelaku bisnis dalam menilai kinerja bank. Laporan 
keuangan merupakan salah satu sumber informasi yang berkaitan dengan kondisi 
keuangan bank, kinerja perubahan posisi keuangan bank yang berguna untuk menilai 
kinerja keuangan bank (Parathone, 2012: 1). 
Laporan keuangan bank merupakan bentuk pertanggung jawaban manajemen 
terhadap pihak-pihak yang berkepentingan dengan kinerja bank (Taswan, 2005: 39). 
Gambaran mengenai baik atau buruknya kinerja suatu bank tercermin dalam laporan 
keuangan bank tersebut. Laporan keuangan pada perbankan syariah bertujuan untuk 
menyediakan informasi yang berkaitan dengan posisi keuangan, kinerja perbankan, 
dan perubahan posisi keuangan aktivitas operasional bank yang berguna dalam 
pengambilan keputusan (Muhamad, 2015: 241). 
Ukuran kinerja suatu bank dapat diketahui dengan melakukan analisis 
terhadap laporan keuangan bank (Parathon, 2012: 2). Analisis laporan keuangan 
merupakan kegiatan yang dilakukan untuk memperoleh informasi yang berkaitan 
14 
 
 
 
dengan perkembangan dan posisi finansial  perusahaan (Alexander dan Ottay, 2013: 
926). 
Analisis terhadap kinerja keuangan bank dimulai dengan melakukan review 
terhadap data laporan keuangan, menghitung, mengukur dan menginterprestasikan 
hasil dari perhitungan, serta memberikan solusi terhadap masalah yang muncul 
(Parathon, 2012:  2). 
Kaligis (2013: 264) melakukan analisis terhadap laporan keuangan harus 
dilakukan dengan cermat dan dengan metode serta teknik analisis yang tepat sehingga 
hasil yang di dapatkan benar-benar hasil yang tepat dan dapat memberikan informasi 
tentang kondisi keuangan yang sesungguhnya. 
Parathon (2012: 3) penilaian kinerja keuangan dapat dilakukan dengan cara 
melakukan perhitungan terhadap laporan keuangan dengan menggunakan rasio-rasio 
keuangan. Nilai dari rasio keuangan yang telah dihitung tersebut selanjutnya akan 
dibandingkan dengan tolak ukur yang sudah ditetapkan. Hasil analisis dan interpretasi 
dari nilai rasio yang telah diperoleh dapat memberikan gambaran tentang kinerja 
keuangan.  
Analisis kinerja bank dilakukan dengan menganalisi rasio-rasio keuangan 
(Dendawijaya, 2005: 114). Rasio-rasio keuangan yang biasanya digunakan adalah: 
1. Rasio Likuiditas 
Analisis terhadap rasio likuiditas dimaksudkan untuk menilai kemampuan bank 
dalam memenuhi kewajiban jangka pendek atau kewajiban yang sudah jatuh tempo. 
Rasio rasio yang digunakan dalam melakukan analisis rasio likuiditas adalah : cash 
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ratio, reserve requitmen, loan to deposit ratio, loan to asset ratio, rasio kewajiban 
bersih call money  
2. Rasio Rentabilitas 
Analisis terhadap rasio rentabilitas bank dimaksudkan untuk mengukur tingkat 
efisiensi usaha dan profitabilitas yang dicapai oleh bank. Rasio yang digunakan 
dalam analisis rasio rentabilitas diantaranya: Return on asset, Return on equity, Rasio 
biaya operasional, Net profit margin. 
3. Rasio Solvabilitas 
Analisis terhadap rasio solvabilitas dimaksudkan untuk mengukur kemampuan 
bank dalam memenuhi kewajiban jangka panjang, atau kewajiban-kewajiban jika 
terjadi likuiditasi bank. Rasio ini juga digunakan untuk mengetahui perbandingan 
antar jumlah dana yang diperoleh dari hutang (jangka pendek dan jangka panjang) 
serta sumber lain yang bukan dari modal bank sendiri. Rasio yang digunakan dalam 
analisis solvabilitas adalah: Capital adequecy ratio, Debt to equity ratio, Long term 
debt to asset ratio 
 
2.1.2 Islamicity Performance Index 
Sebagai lembaga keuangan yang dikembangkan berdasarkan prinsip-prinsip 
ekonomi islam, kehadiran bank syariah memberikan harapan bagi  stakeholder bahwa 
kinerjanya berbeda dengan bank konvensional. Tidak sekedar terfokus terhadap 
pencapaian keuntungan, tetapi juga mempertimbangkan peran dan tanggung jawab 
sosialnya dalam memberikan kesejahteraan bagi masyarakat, terciptanya keadilan 
16 
 
 
 
dalam aspek hukum bermuamalat. Untuk itu, evaluasi terhadap fungsi bisnis dan 
fungsi sosial perlu dilakukan secara komprehensif (Syukron, 2015: 115). 
Evaluasi kinerja merupakan metode untuk mengukur pencapaian perusahaan 
terhadap target-target yang sudah disusun sebelumnya. Hal ini penting dilakukan 
karena membantu perusahaan untuk mengidentifikasi kekurangan dan kelemahan 
perusahaan, untuk meningkatkan kinerjanya di masa yang akan datang. Evaluasi 
kinerja dalam Islam sama halnya dengan muhasabah yang diterapkan individu dan 
sangat dianjurkan. Hal ini kemudian menjadi dasar mengapa pentingnya dilakukan 
evaluasi kinerja bagi lembaga keuangan syariah (Hameed et al, 2004: 4). 
Evaluasi kinerja bank syariah adalah penilaian terhadap  tingkat keberhasilan 
bank syariah pada periode tertentu yang berdasarkan pada  berdasarkan rencana kerja, 
laporan realisasi rencana kerja, dan laporan berkala bank, kepatuhan terhadap 
ketentuan, dan aspek lain. Evaluasi kinerja bank syariah merupakan hal yang sangat 
penting karena  peran dan tanggung  jawab bank syariah yang tidak hanya sebatas 
pada kebutuhan  keuangan  stakeholders tetapi juga bagaimana bank syariah 
melakukan kegiatan bisnisnya dan langkah-langkah yang digunakan dalam rangka 
memastikan segala kegiatan yang dilakukan sesuai ketentuan syariah (Meilani, 2016: 
2). 
Alexander dan Ottay (2015: 926) pengukuran–pengukuran yang digunakan 
dalam menilai kinerja suatu organisasi bergantung pada bagaimana organisasi akan 
dinilai dan bagaimana sasaran organisasi yang akan dicapai Listiani (2016: 576). 
Pengukuran kinerja terhadap bank syariah selain menggunakan metode konvensional, 
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juga harus diukur  dari segi tujuan syariah (Maqashid syariah) sehingga dapat 
diketahui apakah kinerja perbankan syariah atau aktivitas muamalah yang dilakukan 
bank syariah sudah sesuai dengan prinsip-prinsip syariah.  
Hameed et. al (2004: 5) salah satu cara untuk mengukur kinerja organisasi 
adalah dengan menggunakan indeks. Meskipun saat ini sudah ada beberapa indeks 
yang disusun untuk mengukur kinerja organisasi, namun belum banyak indeks yang 
dapat digunakan untuk mengukur kinerja lembaga keuangan Islam.  
Hemeed et. al (2004) telah merumuskan sebuah indeks sebagai alternative 
untuk mengukur kinerja lembaga keuangan Islam yang diberi nama Islamicity Indices 
yang terdiri dari Islamicity Disclosure Index dan Islamicity Performance Index untuk 
menilai kinerja lembaga keuangan Islam sesuai syariah.  
Listiani (2016: 3), Islamicity Performance Index merupakan alat pengukuran 
kinerja bank syariah yang mampu mengungkapkan nilai-nilai kesyariahan bank 
syariah. Meilani (2016: 2) Islamicity Performance Index merupakan salah satu 
metode yang dapat mengevaluasi kinerja bank syariah tidak hanya dari segi 
keuangan, tetapi juga mampu mengevaluasi prinsip keadilan, kehalalan dan 
penyucian (tazkiyah) yang dilakukan oleh bank umum syariah. Dalam metode 
pengukuran kinerja bagi bank syariah, rasio keuangan yang digunakan oleh Hameed 
et. al (2004: 18), antara lain: 
1. Profit Sharing Ratio (PSR) 
Sistem bagi hasil adalah karakteristik dan landasan operasional yang menjadi 
pembeda sistem perbankan syariah dengan perbankan konvensional. Pengharaman 
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bunga dalam syariah karna cenderung tidak memberikan keadilan (dzalim) karena 
memberikan diskriminasi dalam pembagian resiko maupun keuntungan dalam praktik 
perbankan syariah memberikan konsekuensi dihapusnya bunga secara mutlak dan 
membentuk sistem bagi hasil sebagai alternatif (Agunggunanto dan Muchlis 2011: 
67). 
Sistem bagi hasil dalam bank syariah tercermin melalui pembiayaan dengan 
prinsip mudhorobah dan musyarakah. Berdasarkan prinsip tersebut, bank syariah 
akan berperan sebagai shahibul maal (penyandang dana baik yang berasal dari 
tabungan/deposito/giro/ dana yang berasal dari modal pemegang saham) sementara 
pengusaha akan berperan sebagai mudharib (pengelola) (Iswanto, 2012: 94). 
Pembiayaan dengan akad bagi hasil diklaim akan mampu mendorong 
perekonomian yang kuat. Hal ini didasarkan bahwa dalam akad pembiayaan bagi 
hasil, terjadi aktivitas ekonomi riil yang mengedepankan prinsip keadilan dan 
kejujuran serta pihak-pihak yang terlibat dalam akad ini mempunyai kewajiban dan 
hak yang sama dengan kinerja (Rita, 2013: 52). 
Bagi hasil yang merupakan karakteristrik dan landasan operasional bank 
syariah perlu di identifikasi untuk mengetaui sejauh mana bank syariah dalam 
melaksanakan tujuannya (Hameed et.al., 2004: 18). Secara internal, perlu adanya 
evaluasi terhadap kinerja untuk memastikan bahwa apa yang telah dijalankan dan 
diraih telah sesuai dengan ketentuan seharusnya/ secara normatif. Meskipun tidak 
dipungkiri bahwa manajemen bank syariah berkepentingan terhadap perolehan 
pendapatan/ perolehan laba yang maksimal, namun perlu juga adanya upaya untuk 
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mensinegrikan tujuan tersebut dengan ketaatan pada kaidah syariah. dengan 
demikian, maka bank syariah dapat memberikan kepastian kepada stakeholder bahwa 
apa yang mereka capai telah sempurna secara materi maupun syar’i (Rita, 2013: 52) 
 Evaluasi terhadap pelaksanaan prinsip bagi hasil pada kinerja bank syariah 
dapat dilakukan dengan menggunakan rasio islamicity performance index yaitu profit 
sharing ratio yang disusun Hameed et.,al (2004). Profit Sharing Ratio digunakan 
untuk melihat seberapa besar pembiayaan yang menggunakan skema bagi hasil atas 
seluruh total pembiayaan yang telah disalurkan. Nilai yang dihasilkan merupakan 
ukuran keberhasilan pelaksanaan prinsip bagi hasil yang merupakan prinsip dasar 
bank syariah (Meilani, 2016: 33). 
Akad mudharabah adalah penanaman dana dari pemilik dana kepada 
pengelola dana untuk melakukan usaha dengan pembagian berdasarkan loss profit 
sharing. Sedangkan akad musyarakah adalah perjanjian antara pemilik modal untuk 
mencampurkan modal mereka pada usaha tertentu dengan keuntungan yang telah 
disepakati masing-masing (Meilani, 2016: 27). 
Komponen yang digunakan dalam rasio ini adalah mudhorobah dan 
musyarakah, yang kemudian dibandingkan dengan total pembiayaan yaitu 
pembiayaan bagi hasil dalam bentuk mudhorobah, musyarakah, jual beli dalam 
bentuk piutang murabahah, salam, istishna, transaksi pinjam meminjam dalam 
bentuk piutang qordh, dan transaksi multijasa dengan menggunakan akad ijarah atau 
kafalah (Duantika, 2016: 26). Formula perhitungan profit sharing ratio (PSR) adalah 
sebagai berikut:  
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2. Zakat Performance Ratio (ZPR) 
Zakat yang merupakan salah satu dari tujuan akuntansi syariah dan perintah 
dalam agama Islam. Zakat berbeda dengan donasi/sumbangan/shadaqoh yang bersifat 
sukarela. Zakat merupakan suatu hal yang diwajibkan kepada kaum muslim dan harus 
dilaksanakan dan bukan merupakan hak, sehingga kita tidak bisa memilih untuk 
membayar zakat atau tidak membayar zakat. Zakat memiliki persyaratan dan  aturan 
baku dalam syariah yang sangat jelas mengenai apa yang harus dizakatkan, batasan 
harta yang terkena zakat, cara perhitungan, besaran maupun waktu pembayaran 
(Rhamadani, 2016: 347). 
Zakat disebut sebagai al ibadah al maly yaitu pengabdian kepada allah dalam 
bentuk pembelanjaan harta benda dan juga merupakan bentuk dari rasa syukur kepada 
allah dan merupakan ketentuan agama yang diperintahkan untuk dibayarkan dan 
didistribusikan (Amaroh, 2014: 96). Zakat merupakan instrumen ekonomi yang 
beretika penting dalam Islam karena menyediakan mekanismen untuk pembagian 
sumber daya secara sosial dalam masyarakat muslim. Zakat mengandung dimensi 
sosial serta merupakan manifestasi hubungan antara manusia dengan manusia dengan 
prinsip mentransfer harta dari yang kaya ke yang miskin. Pendistribusian kekayaan 
melalui zakat memiliki peranan penting dalam mengurangi kemiskinan sehingga 
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dapat berkontribusi dalam pengembangan masyarkat kelas bawah (Amaroh, 2014: 
97).   
Zakat merupakan salah satu konsep tanggung jawab sosial yang melekat dalam 
kegiatan perusahaan syariah, dimana dalam menjalankan kinerja operasionalnya 
perusahaan tidak hanya sebatas mendapatkan keuntungan yang ditargetkan, tetapi 
juga melaksanakan seluruh aspek eksternal maupun internal termasuk zakat 
(Rhamadani, 2016: 349).  
Kinerja zakat menjadi salah satu yang membedakan bank syariah dan bank 
konvesional. Implementasi zakat dalam sistem perbankan syariah di Indonesia 
dirumuskan dalam Pernyataan Standar Akuntansi Keuangan (PSAK) yang 
menekankan kewajiban bagi bank syariah untuk melaporkan sumber dan penggunaan 
dana zakat dalam laporan keuangan tersendiri. Sebagai lembaga yang bergerak dalam 
jasa keuangan syariah, Bank syariah sudah seharusnya mengeluarkan zakat sesuai 
dengan aturan Islam dan aturan perudang-undangan sehingga tujuan kemaslahatan 
dan keberkahan dapat dicapai (firmansyah dan rusydiana, 2013: 112) 
Kinerja bank syariah harus didasarkan pada pembayaran zakat untuk 
menggantikan indikator dalam kinerja konvensional yaitu earning per share (EPS). 
Kekayaan bank harus didasarkan pada aktiva bersih (net asset) dari pada laba bersih 
(net profit) yang ditekankan oleh metode konvensional. jika kekayaan bersih bank 
tinggi, maka sudah seharusnya bank akan mengeluarkan zakat yang besar pula 
(Hameed et.al., 2004: 19).  
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Pembayaran zakat oleh bank syariah dapat diidentifikasi dengan melakukan 
perhitungan zakat performance ratio yang telah dirumuskan hameed et. al (2004).  
Perhitungan zakat performance ratio digunakan untuk mengidentifikasikan seberapa 
besar zakat yang dikeluarkan oleh bank  dengan cara membandingkan nilai zakat 
yang dikeluarkan bank syariah dibandingkan dengan net assets (total kekayaan yang 
yang sudah dikurangi dengan kewajiban).  
Formula Rasio Zakat yang dirumuskan oleh Hameed (2004) adalah : 
          
     
         
 
 
3. Equitable Distribution Ratio (EDR) 
Keadilan distributif merupakan aspek yang menjadi tujuan bank syariah dan 
mencerminkan bentuk kepedulian sosial bank syariah terhadap lingkungan. Konsep 
keadilan sosio-ekonomi yang diajarkan islam menginginkan adanya pemertaan 
pendapatan secara proporsional. Dalam hal ini dapat dikatakan bahwa sistem 
ekonomi islam adalah sistem ekonomi yang berlandaskan pada kebersamaan 
(Suryani, 2013: 8). 
Equitable distribution ratio (Hameed et.al, 2004) disusun untuk mengetahui 
bagaimana distribusi pendapatan yang diperoleh oleh bank syariah terhadap 
stakeholder dengan cara menghitung seberapa besar dana yang telah didistribusikan 
bank syariah untuk para stakeholder seperti masyarakat, pemegang saham, dan 
karyawan. Equitable distribution ratio merupakan indikator pelaksanaan prinsip 
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syariah yang menekankan keadilan pada pemerataan pendapatan. Dengan rasio ini, 
maka akan diketahui sejauh mana bank syariah melaksanakan fungsi keadilan sosial 
dalam pemerataan dan besaran rata-rata pendapatan yang didistribusikan ke sejumlah 
stakeholder (Khasanah, 2016: 4) 
Dana yang digunakan untuk masyarakat di identifikasi melalui penyaluran dana 
qard dan donasi (shodaqoh), dana yang digunakan untuk kesejahteraan karyawan di 
identifikasi dari dana yang digunakan untuk gaji, pelatihan, bonus, dana yang 
disalurkan untuk pemegang saham di identifikasi dari dana yang digunakan untuk 
pembagian dividen kepada para investor, serta dana yang diakui oleh bank sebagai 
laba bersih. 
Penghitungan setiap item dilakukan dengan menilai jumlah yang didistribusikan 
(kepada msyarakat, pegawai, investor, dan perusahaan) dibagi total pendapatan yang 
telah dikurangi pajak dan zakat. Dari rasio ini akan diketahui berapa besarnya rata-
rata distribusi pendapatan pada sejumlah stakeholder (Meilani, 2016: 28). Rasio 
Equitable distribution ratio (EDR) yang dirumuskan Hameed (2004: 32) adalah:  
a. Qord dan donasi 
               
                        
 
b. Kesejahteraan karyawan 
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c. Dividen 
       
                        
 
d. Laba bersih 
           
                        
 
 
4. Directors - Employees welfare ratio  
Kepercayaan masyarakat merupakan hal utama dalam kegiatan usaha bank. 
profesionalisme pengelola menjadi suatu keharusan yang tidak dapat ditawar lagi 
untuk mempertahankan kepercayaan masyarakat. Keberhasilan suatu perusahaan 
dalam mencapai visi dan misi ditentukan oleh kinerja sumber daya manusia yang ada 
didalamnya. Dalam upaya untuk meningkatkan kinerja karyawan, salah satu usaha 
yang dilakukan perusahaan adalah memberikan kompensasi dan motivasi bagi 
karyawan (Firmandari, 2014: 25).  
Tidak hanya faktor ketrampilan, kemampuan dan penguasaan kerja karyawan 
yang harus dikembangkan oleh perusahaan untuk meningkatkan kinerja karyawan, 
Namun perusahaan juga harus memperhatikan pula faktor pemberian kompensasi 
sebagai salah satu motivasi bagi karyawan untuk bekerja. Kompensasi merupakan 
segala sesuatu yang diterima oleh karyawan sebagai imbalan atas kinerja atau usaha 
mereka. Pemberian kompensasi merupakan kewajiban perusahaan terhadap karyawan  
yang harus ditepati tepat waktu, dilakukan secara adil, dan berdasarkan kinerja 
(Firmandari, 2014: 26). 
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Evaluasi terhadap kesesuain kompensasi bagi lembaga keuangan syariah perlu 
dilakukan untuk mengethaui sejauh mana bentuk keadila dan kepedulian bank syariah 
dalam memberikan kesejahteraan bagi karyawan. Hameed et, al, (2004) merumuskan 
Directors - Employees welfare ratio sebagai rasio yang dapat digunakan lembaga 
keuangan syariah untuk mengevaluasi keadilan dalam hal memberikan kesejahteran 
bagi karyawan dan atasan/direktur.  
Directors - Employees welfare ratio adalah rasio yang digunakan untuk 
membandingkan antara besarnya gaji direktur dengan uang yang digunakan untuk 
kesejahtraan karyawan. Nilai yang dihasilkan digunakan untuk mengidentifikasi 
berapa besarnya uang yang digunakan untuk gaji direktur dan kesejahteraan 
karyawan yang  meliputi gaji, pelatihan, dan lain-lain (Hameed et.al., 2004: 19). 
Formula yang digunakan dalam perhitungan Equitable distribution ratio adalah:  
          
                       
                                      
 
 
5. Islamic Investment vs Non-Islamic Investment 
Bank syariah selain berorientasi pada keuntungan juga berorientasi pada 
pencapaian falah/ keseimbangan antara pencapaian dunia dan akhirat. Keseimbangan 
dalam pencapaian dunia bagi bank syariah bukan hanya sebatas pada kepentingan 
bank syariah, melainkan juga pada kepentingan nasabahnya. orientasi bank syariah 
pada falah ini akhirnya menuntun bank syariah untuk peduli terhadap usaha/bisnis 
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yang dilaksanakan oleh nasabah sehingga baik bank maupun nasabah sama-sama 
memperoleh manfaat dan keuntungan (Astuti, 2015: 201).  
Orientasi bank syariah pada prinsip falah juga menjadikan bank syariah untuk 
hanya mendanai/ berinvestasi pada kegiatan yang tidak dilarang oleh syariah. bank 
syariah lebih selektif dalam memberikan investasi karena faktor yang menjadi ukuran 
untuk dapat dibiayai oleh bank syariah bukan sekedar faktor keuntungan, tetapi juga 
faktor kehalalan. Sekalipun memberikan keuntungan yang besar, kegiatan usaha yang 
haram seperti perjudian, pembuatan produk yang dilarang seperti minuman keras, 
prostusi, tidak akan dibiayai oleh bank syariah (Astuti, 2015: 201).  
Evaluasi terhadap kesesuain kinerja penyaluran dana/ investasi yang dilakukan 
dengan aspek kehalalan penting dilakukan utuk mengetahui sejauh mana kepatuhan 
bank syariah terhadap prinsip kehalalan dalam menjalan kegiatan operasional bank. 
Hameed et. al, (2004) telah merumuskan rasio yang dapat mengukur aspek kehalalan 
investasi yang dilakukan oleh lembaga keuangan syariah yang diberi nama islamic 
investmen rasio vs non islamic investmen. Islamic Investment vs Non-Islamic 
Investment merupakan rasio yang membandingkan antara investasi halal yang 
disalurkan bank syariah dengan jumlah seluruh investasi yang dilakukan bank syariah 
(halal dan non halal). Nilai yang dihasilkan dari rasio ini merupakan ukuran aspek 
kehalalan dan keberhasilan pelaksanaan prinsip dasar bank syariah yang terbebas dari 
unsur riba dalam berinvestasi (Hameed et.al., 2004: 19).  
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6. Islamic Income vs Non-Islamic Income 
Prinsip Islam melarang secara tegas segala transaksi yang mengandung riba, 
gharar, dan maysir. Islam mewajibkan segala transaksi perdagangan harus dengan 
memperhatikan aspek kehalalan termasuk pada kegiatan operasional bank syariah 
(Khasanah, 2016: 4). Penetapan prinsip bagi hasil dalam perbanakan syariah 
dibangun atas dasar larangan riba, larangan gharar, tunutan bisnis halal, resiko bisnis 
yang ditanggung bersama, dan transaksi ekonomi yang berlandasakan pertimbangan 
memenuhi rasa keadilan (Agunggunanto dan muchlis, 2011: 67). 
Penghapusan riba/bunga dalam bank syariah dikarenakan karna bunga cenderung 
tidak mencerminkan keadilan (dzalim) karena memberikan diskriminasi terhadap 
resiko maupun keuntungan pelaku ekonomi (Agunggunanto dan muchlis, 2011: 67).. 
Pelarangan kegiatan transaksi yang mengandung gharar atau ketidak jelasan dalam 
perbanakan syariah didasarkan karena akad yang mengandung unsur gharar dapat 
menimbulkan kemungkinan terjadinya penipuan dan terjadinya perselisihan (Iswanto, 
2012: 94). 
Segala transaksi yang melibatkan riba, gharar dan judi secara tegas dilarang oleh 
Islam. Oleh karena itu, Penting bagi bank-bank syariah untuk mengungkapkan 
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dengan jujur setiap pendapatan yang dianggap halal, dan mana yang dilarang oleh 
Islam (Hameed et.al., 2004: 20).   
Hameed et,al (2004) telah merumuskan sebuah rasio yang diberi nama Islamic 
income vs non Islamic income. rasio ini bertujuan untuk mengevaluasi kesesuaian 
kinerja terhadap aspek kehalalan terkait peroleh pendapatan yang berasal dari 
kegiatan operasional bank yang halal dan pendapatan dari kegiatan operasional non 
halal. Hasil perolehan dalam perhitungan mencerminkan aspek kepatuhan syariah 
terhadap prinsip kehalalan bank syariah.  
Formula Islamic income vs Non Islamic Income  yang dirumuskan Hameed et,. al 
(2004) adalah sebagai berikut : 
         
                
                                     
 
 
Siti Aisjah. et al (2013: 105) merumuskan Predikat penilaian Rasio Islamicity 
Performance Index dengan menggunakan score. Pemberian predikat dengan 
menggunakan score dilakukan dengan cara membandingkan nilai rata-rata dari 
perhitungan rasio dengan nilai 100% kemudian mengkalikannya dengan nilai 
tertinggi yaitu 5. Hasil dari pada penilaian kemudian diberi predikat sesuai dengan 
yang telah dirumuskan Aisjah (2013) sebagai berikut:   
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Tabel 2.1. 
Predikat penilaian kinerja Islamicity Performance Index 
 
Skor rata-rata Predikat 
0≤ x 1 Sangat tidak memuaskan 
1≤ x 2 tidak memuaskan 
2≤ x 3 Kurang memuaskan 
3≤ x 4 Cukup memuaskan 
4≤ x 5 Memuaskan 
x = 5 Sangat memuaskan 
Sumber: Predikat penilaian menurut Siti Aisjah. et al (2013) 
 
2.2 Penelitian yang Relevan 
Hameed et.al (2004) dalam penelitiannya mengungkapkan alternatif 
pengungkapan penilaian kinerja bank islam dengan menggunakan pendekatan 
Islamicity indexs yang terdiri dari  Islamicity Disclosure Index dan Islamicity 
Performance Index. Dalam penelitiannya, Hameed et al membandingkan kinerja 
Bahrain Islamic Bank dengan Bank islam Malaysia. Hasil penelitian menunjukan 
bahwa pengungkapan kinerja Bahrain Islamic Bank lebih baik dibandingkan Bank 
Islam Malaysia. 
Kusumo (2008) melakukan analisis terhadap kinerja bank syariah mandiri 
periode tahun 2002-2007 dengan pendekatan PBINo 9/1/PBS2007 menggunakan 
metode CAMELS. Hasil penilitian tersebut mengungkapkan bahwa bank syariah 
mandiri dalam segi capital atau modal, profitabilitas, dan likuiditas dilihat dari  hasil 
perhitungan rasio yang digunakan terlihat cukup bagus. Namun dalam segi 
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pengelolaan aktiva produktif dan sensitivitas terhadap risiko pasar bank syariah 
mandiri masih tergolong kurang baik.  
Yuliani (2012) melakukan penelitian tentang pengaruh kinerja keuangan 
terhadap kinerja sosial bank umum syariah yang dilakukan pada BMI, BSM, BMS. 
Hasil penelitian menunjukan bahwa ada pengaruh kinerja keuangan terhadap kinerja 
sosial. Kinerja keuangan yang diwakili oleh size, ROA, leverage memiliki pengaruh 
terhadap Mudhorobah Musyarakah ratio dan Qord Ratio yang merupakan inidkator 
yang mewakili kinerja sosial bank syariah dalam hal kontribusinya terhadap ekonomi 
masyarakat dan kontribusi sosial bank syariah dalam membantu masyarakat dalam 
hal pinjaman tanpa keuntungan. 
Aistjah dan Hadianto (2013) melakukan penelitian terhadap kinerja Bank 
Muamalat Indonesia dan Bank Syariah Mandiri periode 2009-2010 dengan 
pendekatan Islamicity Performance Index. Hasil penelitian menunjukan bahwa 
kinerja bank syariah sudah cukup memuaskan. Namun ada dua rasio yang kurang 
memuaskan yaitu rasio zakat dan rasio kesejahtraan antra direktur dan karyawan yang 
masih rendah.  
Sebtianita dan Khasanah (2015) melakukan analisis kinerja  pada lima bank 
umum syariah di indonesia yaitu BMI, BSMI, BSM, BRI syariah, Bank Syariah 
Bukopin periode 2009-2013 dengan pendekatan Islamicity Performance Index 
dengan lima rasio tanpa menggunakan rasio Islamic Investment vs Non Islamic 
Investmen. Hasil penelitian menunjukan bahwa BMI paling baik dalam menggunakan 
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Profit Sharing Ratio dan Zakat Performance Ratio dan BSM paling baik dalam 
Directors Employees Welfare Ratio, dan Islamic Income vs Non-Islamic Income. 
Meilani, dkk. (2016) meneliti bagaimana kinerja bank umum syariah di 
Indonesia dengan pendekatan Islamicity Index. Penelitian tersebut dilakukan pada 11 
bank umum syariah di Indonesia dengan periode 2011-2014. Hasil penelitian 
menunjukan bahwa kinerja bank syariah di Indonesia cukup memuaskan. Namun 
hasil penelitian juga menunjukan bahwa ada dua rasio yang masih kurang 
memuaskan yaitu rasio zakat atau Zakat Performance Ratio dan rasio gaji direktur 
dengan kesejahtraan pegawai atau Directors-Employee Welfare Ratio.  
Rilowicaksono (2016) melakukan penelitian terhadap kinerja bisnis dan 
kinerja sosial 10 bank umum syariah dengan Islamicity Performance dengan periode 
2012-2014. Hasil penelitian menunjukan bahwa kinerja bank syariah di Indonesia 
masih mengutamakan kinerja bisnisnya dibandingkan kinerja sosial. Hal ini dapat 
dilihat dari hasil perhitungan rasio kesenjangan gaji direktur dan pegawai yang masih 
tinggi dan masih ada bank syariah yang belum mengeluarkan zakat.  
Dari beberapa penelitian tersebut, penelitian ini dilakukan untuk mengetahui 
kinerja Bisnis dan kinerja Bank Umum Syariah Devisa melalui pendekatan Islamicity 
Performance Index. Adapun persamaan penelitian ini dengan penelitian sebelumnya 
adalah sama sama menggunakan Islamicity Index sebagai alat ukur dalam menilai 
kinerja bisnis dan sosial bank syariah dan dengan menggunakan laporan tahunan 
(annual report) sebagai sumber informasi.  
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Untuk mengukur kinerja bisnis digunakan indikator Profit Sharing Ratio, 
Islamic Investment vs Non Islamic Invesment dan Islamic Income vs Non-Islamic 
Income. Sedangkan untuk mengukur kinerja sosial digunakan Zakat Performance 
Ratio, Equitable Distribution Ratio, dan Directors Employees Welfare Ratio.  
Perbedaan penelitian ini dengan penelitian sebelumnya adalah penelitian ini 
tidak menganalisis kinerja dua, lima, maupun seluruh bank umum syariah yang ada di 
Indonesia, akan tetapi penelitian ini mengkhususkan bank syariah yang sudah 
menjadi bank syariah devisa sebagai objek penelitian. Penelitian ini dilakukan selama 
periode 2013-2016. 
 
2.2 Kerangka Berfikir 
Sebagai lembaga keuangan yang berbasis syariah, bank syariah khususnya 
bank syariah devisa diharuskan memiliki kinerja yang baik. kinerja yang baik bagi 
bank syariah bukan hanya dinilai dari segi keuangan saja, tetapi juga dari kinerja 
bisnis yang sesuai dengan syariah dan kinerja sosial yang merupakan bentuk 
implementasi terhadap nilai-nilai keislaman.  
Pengukuran kinerja bank devisa dengan menggunakan Islamicity Performance 
Index yang telah disusun Hameed et al (2004) bertujuan untuk mengukur kinerja 
bisnis dan kinerja sosial bank syariah. Pengukuran terhadap kinerja bisnis bank 
syariah devisa dilakukan dengan menggunakan Profit Sharing Ratio,                 
Islamic Investment vs Non Islamic Invesment dan Islamic Income vs Non-Islamic 
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Income. Sedangkan untuk menilai kinerja sosialnya digunakan Zakat Performance 
Ratio, Equitable Distribution Ratio, dan Directors Employees Welfare Ratio. 
 
Gambar 2.1 
Kerangka berfikir 
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BAB III 
METODOLOGI PENULISAN 
 
3.1.  Waktu Dan Wilayah Penelitian 
Penelitian ini dimaksudkan untuk menganalisis kinerja bisnis dan kinerja 
sosial perbankan syariah devisa di Indonesia dengan mengunakan pendekatan 
Islamicity Performance Index. Adapun waktu dalam penelitian ini dilakukan dari 
Desember sampai dengan maret 2017. Wilayah dalam penelitian ini adalah seluruh 
Bank Syariah yang sudah terdaftar sebagai Bank syariah devisa oleh Otoritas Jasa 
Keuangan (OJK) sebanyak 5 bank yaitu Bank Muamalat Indonesia, Bank Syariah 
Mandiri, Bank Mega syariah Indonesia, BNI syariah, MayBank syariah indonesia 
dengan tahun periode 2013-2016. 
 
3.2. Jenis Penelitian 
Jenis penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif dengan pendekatan studi 
deskriptif (descriptive study) yaitu penelitian yang bertujuan untuk menjelaskan, 
meringkas berbagai kondisi, berbagai situasi, atau berbagai variabel yang timbul di 
masyarakat yang menjadi objek penelitian itu berdasarkan apa yang terjadi (Bungin, 
2013: 34). Studi deskriptif dilakukan untuk mengetahui dan menjelaskan karakteristik 
dari variable yang diteliti dalam suatu situasi (Sekaran, 2006: 158) 
Penelitian kuantitatif adalah suatu  proses mencari infomasi dengan data 
dalam bentuk angka sebagai alat yang digunakan untuk menemukan informasi 
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tersebut (Darmawan, 2013: 37). Penelitian kuantitatif dalam penelitian ini digunakan 
untuk menghitung tingkat persentase dalam pendekatan Islamicity Performance Index 
melalui laporan keuangan tahunan (annual report) bank syariah devisa yang terdiri 
dari 6 rasio yaitu Profit Sharing Ratio, Zakat Performance Ratio, Equitable 
Distribution Ratio, Directors-Employees Welfare Ratio, Islamic Investment vs non 
Islamic Investment  dan Islamic Income vs Non-Islamic Income. 
Penelitian deskriptif dilakukan untuk menjelaskan kinerja perbankan syariah 
devisa yang telah dihitung secara kuantitatif serta menganalisis hasil kinerja bisnis 
yang dilihat dari hasil perhitungan Profit Sharing Ratio, Islamic Investment vs Non 
Islamic Ivestment dan Islamic Income vs Non-Islamic Income dan menganalisis hasil 
kinerja sosial yang dilihat dari hasil perhitungan zakat Performance Ratio, Equitable 
Distribution Ratio, Directors-Employees Welfare Ratio. 
 
3.3. Populasi, Sampel, Teknik Pengambilan Sampel 
Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri dari objek atau subjek yang 
memiliki kualitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan untuk dipelajari dan 
kemudian ditarik kesimpulannya (Sugiyono, 2002: 57). Populasi dari penelitian ini 
adalah seluruh bank umum syariah devisa di Indonesia yang terdaftar di Otoritas Jasa 
Keuangan periode 2013-2016.  
Sample adalah subkelompok atau sebagian dari obyek atau populasi yang di 
ambil sebagai obyek penelitian yang dapat menarik suatu kesimpulan yang dapat di 
generalisasikan terhadap populasi penelitian (Sekaran, 2006: 123). Sample dalam 
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penelitian ini adalah laporan tahunan seluruh bank syariah devisa selama periode 
2013-2016. 
Adapun teknik pengambilan sample dalam penelitian ini menggunakan 
metode Nonprobabilitas sampling dengan teknik purposive sampling atau judgement 
sampling yaitu pengambilan sample yang dipilih dengan berdasarkan pertimbangan 
tertentu (Hartono, 2011: 79). 
Adapun kriteria Sample yang dipilih dalam penelitian ini adalah : 
1. Bank Umum  Syariah Devisa yang telah beroperasi dan terdaftar di Otoritas Jasa 
Keuangan selama periode pengamatan 2013-2016. 
2. Bank Umum Syariah Devisa yang mempublikasikan laporan tahunan selama 
periode penelitian yaitu tahun 2013-2016. 
Berdasarkan kriteria pengambilan sample diatas, maka didapatkan 5 sampel 
bank umum syariah devisa yang dapat dipakai dalam penelitian ini. 
Tabel 3.1 
Daftar sample penelitian  
No Nama Bank Website 
1 PT. Bank Muamalat Indonesia www.muamalatbank.co.id 
2 PT. Bank syariah mandiri Indonesia www.syariahmandiri.co.id 
3 PT. Bank syariah mega Indonesia  www.bmsi.co.id 
4 PT. Bank syariah BNI www.bnisyariah.co.id 
5 MayBank syariah Indonesia www.maybanksyariah.co.id 
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3.4.Data dan sumber data 
 Jenis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data sekunder yang 
berupa laporan keuangan tahunan bank umum syariah. Data sekunder di peroleh 
dalam bentuk data yang sudah di publikasi, dimana data tersebut sebelumnya telah 
diolah dan dikumpulkan oleh pihak lain (Suryani dan Hendryadi, 2015: 171). Sumber 
data dalam penelitian ini diperoleh dari laporan keuangan tahunan (annual report) 
yang telah dipublikasikan oleh website masing-masing bank syariah devisa. 
 
3.5. Teknik Pengumpulan Data 
Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini adalah dengan teknik 
dokumentasi. Teknik dokumentasi adalah metode pengumpulan data dengan cara 
mengumpulkan berbagai informasi yang berasal dari berbagai sumber baik secara 
pribadi maupun kelembagaan yang berhubungan dengan penelitian (Sanusi, 2011: 
114). Data yang dikumpulkan dalam penelitian ini adalah berupa laporan keuangan 
yang diperoleh dari website masing-masing bank.  
 
3.6. Variable Penelitian  
Variabel penelitian adalah suatu atribut, sifat atau nilai dari objek atau 
kegiatan yang memiliki variasi yang telah ditetapkan untuk diteliti dan mencari 
kesimpulan (Supomo dan Indrianto, 2002: 69). Variable penelitian dalam penelitian 
ini adalah Islamicitiy Performance Index yang digunakan untuk mengukur kinerja 
bisnis dan kinerja sosial bank syariah devisa dengan 6 rasio (Hameed et.al., 2004: 18) 
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yaitu: profit sharing ratio, zakat performance ratio, Equitable distribution ratio, 
Directors-Employees welfare ratio, Islamic investment vs non Islamic investment, dan 
Islamic income vs Non-Islamic income. 
 
3.7. Definisi Operasional Variabel 
Definisi operasional merupakan bagian penjelas dari sebuah variable atau 
konsep yang dapat diukur dengan melihat indikator yang dapat berupa perilaku, 
aspek, atau sifat/karakteristik dari variabel tersebut (Noor, 2011: 97).  
Variable dalam penelitian ini adalah Islamicity Performance Index yang 
digunakan untuk mengukur kinerja bisnis dan kinerja sosial bank syariah devisa 
dengan menggunakan 6 rasio keuangan yaitu : 
1. Profit sharing ratio (PSR)  
Bagi hasil yang merupakan karakteristik perbankan syariah perlu di 
identifikasi untuk melihat seberapa besar pencapaian perbankan syariah terhadap 
eksistensinya. Komponen yang digunakan dalam rasio ini adalah pembiayaan bagi 
hasil mudhorobah dan musyarakah, yang kemudian dibandingkan dengan total 
pembiayaan yaitu pembiayaan bagi hasil dalam bentuk mudhorobah, musyarakah, 
jual beli dalam bentuk piutang murabahah, salam, istishna, transaksi pinjam 
meminjam dalam bentuk piutang qordh, dan transaksi multijasa dengan 
menggunakan akad ijarah atau kafalah (Duantika, 2016: 26). 
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 Rasio bagi hasil oleh Hameed et.al (2004) dirumuskan : 
           
                     
                
 
 
2. Zakat performance Ratio (ZPR) 
Rasio ini digunakan untuk mengukur seberapa besar kontribusi zakat yang telah 
dikeluarkan oleh perbankan syariah. Hemeed et.al (2004) menyatakan bahwa rasio 
zakat penting untuk dihitung karna zakat merupakan perintah agama islam sehingga 
untuk melihat kinerja perbankan syariah harus berbasis pada seberapa besar zakat 
yang telah dikeluarkan, untuk menggantikan indicator kinerja konvensional yaitu 
Earning Per Share (EPS). Perhitungan Zakat Performance Ratio digunakan untuk 
mengidentifikasikan seberapa besar zakat yang dikeluarkan oleh bank dibandingkan 
dengan net assets. 
Rasio zakat oleh Hameed et.al (2004) dirumuskan : 
          
     
         
 
3. Equitable distribution ratio (EDR) 
Rasio ini menjelaskan seberapa besar pendapatan yang didistribusikan kepada 
stalkholder. Menurut Hameed.et.al (2004) pengukuran rasio ini dilakukan dengan 
menghitung jumlah uang yang disalurkan (kepada social masyarakat, pegawai, 
investor, dan perusahaan) dibagi total pendapatan yang telah dikurangi zakat dan 
pajak. Penghitungan setiap item dilakukan dengan menilai jumlah yang 
didistribusikan (kepada msyarakat, pegawai, investor, dan perusahaan) dibagi total 
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pendapatan yang telah dikurangi pajak dan zakat. Dari rasio ini akan diketahui berapa 
besarnya rata-rata distribusi pendapatan pada sejumlah stakeholder (Meilani, 2016: 
28). Rasio Equitable Distribution Ratio (EDR) yang dirumuskan Hameed (2004: 32) 
adalah: 
a) Qord dan donasi 
               
                        
 
b) Kesejahteraan karyawan 
                  
                        
 
c) Dividen 
       
                        
 
d) Laba bersih 
           
                        
 
4. Directors- employess welfare ratio 
Rasio ini digunakan untuk melihat perbandingan antara gaji direktur dengan uang 
yang digunakan untuk kesejahtraan karyawan. Kesejahtraan karyawan ini  meliputi 
gaji, pelatihan, dan lain-lain.  
          
                       
                                      
 
5. Islamic income vs non Islamic income 
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Rasio ini mengukur tingkat pendapatan halal yang diterima bank syariah. Nilai 
yang dihasilkan dari perhitungan rasio ini mencerminkan keberhasilan dari 
pelaksanaan nilai dasar perbankan syariah yang bebas dari unsur riba. 
 
         
             
                                     
 
 
3.8. Teknik Analisis Data 
Teknik analisis data merupakan metode untuk menganalisi data penelitian 
yang digunakan dalam penelitian (Noor, 2011: 163). Teknik analisis data dalam 
penelitian ini adalah dengan menggunakan 2 metode, yaitu metode kuantitatif non 
statistik dan metode deskriptif kualitatif.  
Metode kuantitatif non statistik adalah metode dengan menganalisis data yang 
berupa angka-angka tanpa melakukan pengujian secara statistik (Meilani, 2016:30). 
Analisis kuantitatif non statistic dalam penelitian ini adalah melakukan perhitungan 
terhadap rasio-rasio yang digunakan dalam Islamicity Performance Index dengan 
menggunakan Microsoft excel kemudian memberikan predikat yang sesuaidengan 
hasil perolehan yang didapat.  
Pemberian predikat dengan menggunakan score dilakukan dengan cara 
membandingkan nilai rata-rata dari perhitungan rasio dengan nilai 100% kemudian 
mengkalikannya dengan nilai tertinggi yaitu 5. Hasil dari pada penilaian kemudian 
diberi predikat sesuai dengan yang telah dirumuskan Aisjah (2013) sebagai berikut:   
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Tabel 3.2. 
Predikat penilaian kinerja Islamicity Performance Index 
 
Skor rata-rata Predikat 
0≤ x 1 Sangat tidak memuaskan 
1≤ x 2 tidak memuaskan 
2≤ x 3 Kurang memuaskan 
3≤ x 4 Cukup memuaskan 
4≤ x 5 Memuaskan 
x = 5 Sangat memuaskan 
Sumber: Predikat penilaian menurut Siti Aisjah. et al (2013) 
Sedangkan metode deskriptif kualitatif adalah metode yang berupa penjelasan 
atau mendiskripsikan hasil dari data kuantitatif yang telah diperoleh untuk 
memberikan kesimpulan (Meilan, 2016:30). Metode deskriptif kualitatif dalam 
penelitian adalah menjelaskan hasil akhir dari pemberian predikat pada hasil akhir 
perhitungan Islamicity Performance Index. 
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BAB IV 
PEMBAHASAN DAN HASIL PENELITIAN 
 
4.1. Gambaran umum penelitian 
 Penelitian ini merupakan penelitian kuantitiatif yang bertujuan untuk 
mengetahui kinerja bank syariah devisa di Indonesia berdasarkan Islamicity 
Performance Index pada periode 2013-2016. Penelitian ini menggunakan data 
sekunder, yaitu menggunakan data berupa laporan keuangan yang telah di 
publikasikan pada masing-masing website bank syariah devisa.  
 Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh bank syariah devisa di 
Indonesia yang sudah terdaftar pada otoritas jasa keuangan periode 2013-2016 
yaitu sebanyak 5 bank umum syariah. Sample yang digunakan dalam penelitian 
ini adalah laporan keuangan (Annual Report) bank syariah devisa yang 
dipublikasikan website masing-masing bank. Teknik pengambilan sampel dalam 
penelitian ini adalah dengan menggunakan metode purposive sampling. kriteria- 
kriteria yang  digunakan dalam penentuan sampel pada penelitian ini yaitu:  
Tabel 4.1. Kriteria Pemilihan Sampel dan Sampel 
No Kriteria pemilihan sampel jumlah 
1 Bank umum syariah devisa yang telah beroperasi dan terdaftar 
di otoritas jasa keuangan pada 2013-2016 
5 
2 Bank umum syariah devisa yang mempublikasikan laporan 
tahunan selama periode 2013-2016 
5 
Sampel yang digunakan  5 
Total sampel yang digunakan ( 5x4) 20 
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 Berdasarkan kriteria sampel yang telah ditetapkan, terdapat 5 bank umum 
syariah devisa yang terdaftar pada otoritas jasa keuangan dan mempublikasikan 
laporan keuangan pada periode 2013-2016. Bank umum syariah devisa yang 
memenuhi kriteria-kriteria tersebut adalah: 
Tabel 4.2. 
 Daftar Sampel Perbankan Syariah Devisa 
 
No Nama Bank Website 
1 Bank Muamalat Indonesia www.muamalatbank.co.id 
2 Bank Syariah Mandiri Indonesia www.syariahmandiri.co.id 
3 Bank Mega Syariah Indonesia www.bmsi.co.id 
4 Bank Syariah BNI www.bnisyariah.co.id 
5 MayBank syariah Indonesia www.maybanksyariah.co.id 
 
4.1.1. Gambaran Umum Objek Penelitian 
1) Bank Muamalat Indonesia 
 PT Bank Muamalat Indonesia Tbk (“ank Muamalat Indonesia) memulai 
perjalanan bisnisnya sebagai Bank Syariah pertama di Indonesia pada 1 
November 1991 atau 24 Rabi’us Tsani 1412 H. Pendirian Bank Muamalat 
Indonesia digagas oleh Majelis Ulama Indonesia (MUI), Ikatan Cendekiawan 
Muslim Indonesia (ICMI) dan pengusaha muslim yang kemudian mendapat 
dukungan dari Pemerintah Republik Indonesia. Sejak resmi beroperasi pada 1 Mei 
1992 atau 27 Syawal 1412 H, Bank Muamalat Indonesia terus berinovasi dan 
mengeluarkan produkproduk keuangan syariah seperti Asuransi Syariah (Asuransi 
Takaful), Dana Pensiun Lembaga Keuangan Muamalat (DPLK Muamalat) dan 
multifinance syariah (Al-Ijarah Indonesia Finance) yang seluruhnya menjadi 
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terobosan di Indonesia. Selain itu produk Bank yaitu Shar-e yang diluncurkan 
pada tahun 2004 juga merupakan tabungan instan pertama di Indonesia. Produk 
Shar-e Gold Debit Visa yang diluncurkan pada tahun 2011 tersebut mendapatkan 
penghargaan dari Museum Rekor Indonesia (MURI) sebagai Kartu Debit Syariah 
dengan teknologi chip pertama di Indonesia serta layanan e-channel seperti 
internet banking, mobile banking, ATM, dan cash management. Seluruh produk-
produk tersebut menjadi pionir produk syariah di Indonesia dan menjadi tonggak 
sejarah penting di industri perbankan syariah. 
 Pada 27 Oktober 1994, Bank Muamalat Indonesia mendapatkan izin sebagai 
Bank Devisa dan terdaftar sebagai perusahaan publik yang tidak listing di Bursa 
Efek Indonesia (BEI). Pada tahun 2003, Bank dengan percaya diri melakukan 
Penawaran Umum Terbatas (PUT) dengan Hak Memesan Efek Terlebih Dahulu 
(HMETD) sebanyak 5 (lima) kali dan merupakan lembaga perbankan pertama di 
Indonesia yang mengeluarkan Sukuk Subordinasi Mudharabah. Aksi korporasi 
tersebut semakin menegaskan posisi Bank Muamalat Indonesia di peta industri 
perbankan Indonesia 
 Seiring kapasitas Bank yang semakin diakui, Bank semakin melebarkan sayap 
dengan terus menambah jaringan kantor cabangnya di seluruh Indonesia. Pada 
tahun 2009, Bank mendapatkan izin untuk membuka kantor cabang di Kuala 
Lumpur, Malaysia dan menjadi bank pertama di Indonesia serta satu-satunya yang 
mewujudkan ekspansi bisnis di Malaysia. Hingga saat ini, Bank telah memiliki 
363 kantor layanan termasuk 1 kantor cabang di Malaysia. Operasional Bank juga 
didukung oleh jaringan layanan yang luas berupa 1.337 unit ATM Muamalat, 
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120.000 jaringan ATM Bersama dan ATM Prima, 103 Mobil Kas Keliling 
(mobile branch) serta lebih dari 11.000 jaringan ATM di Malaysia melalui 
Malaysia Electronic Payment (MEPS). 
 Menginjak usianya yang ke-20 pada tahun 2012, Bank Muamalat Indonesia 
melakukan rebranding pada logo Bank untuk semakin meningkatkan awareness 
terhadap image sebagai Bank syariah Islami, Modern dan Profesional. Bank pun 
terus mewujudkan berbagai pencapaian serta prestasi yang diakui baik secara 
nasional maupun internasional. Hingga saat ini, Bank beroperasi bersama 
beberapa entitas anaknya dalam memberikan layanan terbaik yaitu Al-Ijarah 
Indonesia Finance (ALIF) yang memberikan layanan pembiayaan syariah, (DPLK 
Muamalat) yang memberikan layanan dana pensiun melalui Dana Pensiun 
Lembaga Keuangan, dan Baitulmaal Muamalat yang memberikan layanan untuk 
menyalurkan dana Zakat, Infak dan Sedekah (ZIS). 
 Sejak tahun 2015, Bank Muamalat Indonesia bermetamorfosa untuk menjadi 
entitas yang semakin baik dan meraih pertumbuhan jangka panjang. Dengan 
strategi bisnis yang terarah Bank Muamalat Indonesia akan terus melaju 
mewujudkan visi menjadi “The Best Islamic Bank and Top 10 Bank in Indonesia 
with Strong Regional Presence”. 
 
2) Bank Syariah Mandiri Indonesia 
Nilai-nilai perusahaan yang menjunjung tinggi kemanusiaan dan integritas 
telah tertanam kuat pada segenap insan Bank Syariah Mandiri (BSM) sejak awal 
pendiriannya. Kehadiran BSM sejak tahun 1999, sesungguhnya merupakan 
hikmah sekaligus berkah pasca krisis ekonomi dan moneter 1997-1998. 
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Sebagaimana diketahui, krisis ekonomi dan moneter sejak Juli 1997, yang disusul 
dengan krisis multi-dimensi termasuk di panggung politik nasional, telah 
menimbulkan beragam dampak negatif yang sangat hebat terhadap seluruh sendi 
kehidupan masyarakat, tidak terkecuali dunia usaha. Dalam kondisi tersebut, 
industri perbankan nasional yang didominasi oleh bank-bank konvensional 
mengalami krisis luar biasa. Pemerintah akhirnya mengambil tindakan dengan 
merestrukturisasi dan merekapitalisasi sebagian bank-bank di Indonesia. 
Salah satu bank konvensional, PT Bank Susila Bakti (BSB) yang dimiliki 
oleh Yayasan Kesejahteraan Pegawai (YKP) PT Bank Dagang Negara dan PT 
Mahkota Prestasi juga terkena dampak krisis. BSB berusaha keluar dari situasi 
tersebut dengan melakukan upaya merger dengan beberapa bank lain serta 
mengundang investor asing. Pada saat bersamaan, pemerintah melakukan 
penggabungan (merger) empat bank (Bank Dagang Negara, Bank Bumi Daya, 
Bank Exim, dan Bapindo) menjadi satu bank baru bernama PT Bank Mandiri 
(Persero) pada tanggal 31 Juli 1999. Kebijakan penggabungan tersebut juga 
menempatkan dan menetapkan PT Bank Mandiri (Persero) Tbk. sebagai pemilik 
mayoritas baru BSB. 
Sebagai tindak lanjut dari keputusan merger, Bank Mandiri melakukan 
konsolidasi serta membentuk Tim Pengembangan Perbankan Syariah. 
Pembentukan tim ini bertujuan untuk mengembangkan layanan perbankan syariah 
di kelompok perusahaan Bank Mandiri, sebagai respon atas diberlakukannya UU 
No. 10 tahun 1998, yang memberi peluang bank umum untuk melayani transaksi 
syariah (dual banking system). Tim Pengembangan Perbankan Syariah 
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memandang bahwa pemberlakuan UU tersebut merupakan momentum yang tepat 
untuk melakukan konversi PT Bank Susila Bakti dari bank konvensional menjadi 
bank syariah. Oleh karenanya, Tim Pengembangan Perbankan Syariah segera 
mempersiapkan sistem dan infrastrukturnya, sehingga kegiatan usaha BSB 
berubah dari bank konvensional menjadi bank yang beroperasi berdasarkan 
prinsip syariah dengan nama PT Bank Syariah Mandiri sebagaimana tercantum 
dalam Akta Notaris: Sutjipto, SH, No. 23 tanggal 8 September 1999. 
Perubahan kegiatan usaha BSB menjadi bank umum syariah dikukuhkan oleh 
Gubernur Bank Indonesia  melalui SK Gubernur BI No. 1/24/ KEP.BI/1999, 25 
Oktober 1999. Selanjutnya, melalui Surat Keputusan Deputi Gubernur Senior 
Bank Indonesia No. 1/1/KEP.DGS/ 1999, BI menyetujui perubahan nama menjadi 
PT Bank Syariah Mandiri. Menyusul pengukuhan dan pengakuan legal tersebut, 
PT Bank Syariah Mandiri secara resmi mulai beroperasi sejak Senin tanggal 25 
Rajab 1420 H atau tanggal 1 November 1999. 
PT Bank Syariah Mandiri hadir, tampil dan tumbuh sebagai bank yang 
mampu memadukan idealisme usaha dengan nilai-nilai rohani, yang melandasi 
kegiatan operasionalnya. Harmoni antara idealisme usaha dan nilai-nilai rohani 
inilah yang menjadi salah satu keunggulan Bank Syariah Mandiri dalam 
kiprahnya di perbankan Indonesia. BSM hadir untuk bersama membangun 
Indonesia menuju Indonesia yang lebih baik. 
 
 
 
 
 
 
49 
 
 
 
3) Bank Mega Syariah Indonesia 
 Pada awalnya dikenal sebagai PT Bank Umum Tugu (Bank Tugu), yaitu bank 
umum yang didirikan pada 14 Juli 1990 kemudian diakuisisi oleh PT CT Corpora 
(d/h Para Group) melalui PT Mega Corpora (d/h PT Para Global Investindo) dan 
PT Para Rekan Investama pada 2001. Akuisisi ini diikuti dengan perubahan 
kegiatan usaha pada tanggal 27 Juli 2004 yang semula bank umum konvensional 
menjadi bank umum syariah dengan nama PT Bank Syariah Mega Indonesia 
(BSMI) serta dilakukan perubahan logo untuk meningkatkan citranya di 
masyarakat sebagai lembaga keuangan yang dapat dipercaya. 
 Pada tanggal 25 Agustus 2004, BSMI resmi beroperasi. Hampir tiga tahun 
kemudian, pada 7 November 2007, pemegang saham memutuskan untuk merubah 
logo BSMI ke bentuk logo sister company-nya, yakni PT Bank Mega Tbk, namun 
dengan skema warna yang berbeda. Sejak 2 November 2010 hingga saat ini, bank 
dikenal sebagai PT Bank Mega Syariah. 
 Sejak 16 Oktober 2008, Bank Mega Syariah telah menjadi bank devisa. 
Dengan status tersebut, bank dapat melakukan transaksi devisa dan terlibat dalam 
perdagangan internasional. Artinya, status itu juga telah memperluas jangkauan 
bisnis bank, sehingga tidak hanya menjangkau ranah domestik, tetapi juga ranah 
internasional. Strategi peluasan pasar dan status bank devisa itu akhirnya semakin 
memantapkan posisi Bank Mega Syariah sebagai salah satu bank umum syariah 
terbaik di Indonesia. 
 Pada tanggal 8 April 2009, Bank Mega Syariah memperoleh izin dari 
Kementerian Agama RIsebagai bank penerima setoran biaya penyelenggaraan 
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ibadah haji (BPS BPIH). Dengan demikian, bank ini menjadi bank umum 
kedelapan sebagai BPS BPIH yang tersambung secara online dengan Sistem 
Komputerisasi Haji Terpadu (Siskohat) Kementerian Agama RI. Izin itu menjadi 
landasan baru bagi Bank Mega Syariah untuk semakin melengkapi kebutuhan 
perbankan syariah bagi umat di Indonesia. 
 Untuk mewujudkan visi “Tumbuh dan Sejahtera Bersama Bangsa”, PT CT 
Corpora sebagai pemegang saham mayoritas memiliki komitmen dan tanggung 
jawab penuh untuk menjadikan Bank Mega Syariah sebagai bank umum syariah 
terbaik di industri perbankan syariah nasional. Komitmen tersebut dibuktikan 
dengan terus memperkuat modal bank. Dengan demikian, Bank Mega Syariah 
akan mampu memberikan pelayanan terbaik dalam menghadapi persaingan yang 
semakin ketat dan kompetitif di industri perbankan nasional. 
 
4) Bank Syariah BNI 
 Perjalanan BNI Syariah bermula dari dibentuknya Unit Usaha Syariah (UUS) 
oleh PT Bank Negara Indonesia (Persero) Tbk (selanjutnya juga disebut BNI 
Induk) pada 29 April 2000 dengan berlandaskan pada Undang-Undang No. 10 
Tahun 1998. Berawal dari lima kantor cabang di Yogyakarta, Malang, 
Pekalongan, Jepara dan Banjarmasin, selanjutnya UUS BNI berkembang menjadi 
28 Kantor Cabang dan 31 Kantor Cabang Pembantu. 
 Corporate Plan UUS BNI tahun 2000 menetapkan bahwa status UUS hanya 
bersifat temporer dan oleh karena itu akan dilakukan spin off pada 2009. Rencana 
spin off terlaksana pada 19 Juni 2010 dengan didirikannya PT Bank BNI Syariah 
(“BNI Syariah atau Bank”) sebagai Bank Umum Syariah (BUS) berdasarkan 
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Surat Keputusan Gubernur Bank Indonesia No. 12/41/KEP.GBI/2010 tanggal 21 
Mei 2010. Terwujudnya pendirian ini juga didukung oleh faktor eksternal berupa 
aspek regulasi yang kondusif yaitu dengan diterbitkannya UU No. 21 tahun 2008 
tentang Perbankan Syariah. Selain itu, komitmen Pemerintah terhadap 
pengembangan perbankan syariah semakin kuat dan kesadaran terhadap 
keunggulan produk perbankan syariah juga semakin meningkat. 
 Pada 26 Mei 2015, seiring dengan pertumbuhan kinerja yang semakin baik 
BNI Syariah menerbitkan Sukuk Mudharabah Bank BNI Syariah I Tahun 2015 
sebesar Rp500 miliar dengan tenor tiga tahun. Nisbah bagi hasil yang ditawarkan 
adalah sebesar 15,35% dengan indikasi suku bunga padanan (equivalent rate) 
sebesar 9,25% per tahun. Sukuk ini telah mendapat peringkat idAA+(sy) dari 
Pefindo. 
 Penerbitan sukuk mudharabah ini bertujuan untuk menunjang ekspansi bisnis 
guna mengembangkan kegiatan pembiayaan syariah serta menjaga likuiditas 
jangka panjang. Tentunya penggunaan dana hasil sukuk tersebut juga tidak akan 
bertentangan dengan prinsip-prinsip syariah di pasar modal. Dengan komitmen 
untuk memberikan yang terbaik bagi nasabah, BNI Syariah senantiasa 
meningkatkan pelayanan pada jaringannya. Sebagai salah satu bentuk peningkatan 
layanan yang berkelanjutan, BNI Syariah juga senantiasa memperhatikan 
kepatuhan terhadap aspek syariah dengan memastikan bahwa semua produk BNI 
Syariah telah melalui pengujian dari Dewan Pengawas Syariah dan memenuhi 
aturan syariah yang berlaku. 
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 Selain itu, dari sisi operasional BNI Syariah juga didukung oleh sumber daya 
manusia yang kompeten untuk mendukung pencapaian kinerja yang baik di setiap 
aspek. Saat ini BNI Syariah telah memiliki 4.255 pegawai di mana proses 
pengembangan kompetensi terus dilakukan agar setiap pegawai yang ada menjadi 
yang terbaik di bidangnya. Sedangkan dari sisi teknologi informasi, BNI Syariah 
selaku anak perusahaan dari PT Bank Negara Indonesia (Persero) Tbk didukung 
dengan pemanfaatan bersama sistem teknologi informasi terdepan yang telah 
tersertifikasi ISO 9001:2008. 
 Hingga kini, jaringan usaha BNI Syariah tersebar mencapai 68 Kantor 
Cabang, 168 Kantor Cabang Pembantu, 17 Kantor Kas, 17 Kantor Fungsional, 23 
Mobil Layanan Gerak, dan 24 Payment Point. Selain itu, nasabah BNI Syariah 
juga dapat memanfaatkan jaringan Kantor Cabang BNI Konvensional (Sharia 
Channelling Office/SCO) yang tersebar di 1.490 outlet di seluruh wilayah 
Indonesia dan akan terus berkembang seiring dengan pertumbuhan aset. 
 
5) Maybank Syariah Indonesia 
 Sejarah PT Bank Maybank Syariah Indonesia bermula dengan didirikannya 
PT Maybank Nusa International pada tanggal 16 September 1994 sebagai bank 
joint venture antara Malayan Banking (Maybank) Berhad dengan Bank Nusa 
Nasional. Pada 14 November 2000, PT Maybank Nusa International berganti 
nama menjadi PT Bank Maybank Indocorp dengan kepemilikan saham Bank 
Nusa Nasional diambil alih oleh Menteri Keuangan Republik Indonesia PT 
Perusahaan Pengelola Aset (Persero). PT Bank Maybank Indocorp menawarkan 
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beragam jasa perbankan konvensional, termasuk pembiayaan skala besar untuk 
nasabah korporasi serta komersial.  
 Pada 23 September 2010, PT Bank Maybank Indocorp berubah menjadi bank 
syariah komersial, dan berganti nama menjadi PT Bank Maybank Syariah 
Indonesia (Maybank Syariah) berdasarkan Surat Keputusan Gubernur Bank 
Indonesia No. 12/60/KEP.GBI/DpG/2010 tanggal 23 September 2010 tentang 
Pemberian izin Perubahan Kegiatan Usaha dari Bank Umum Konvensional 
menjadi Bank Umum Syariah PT BANK MAYBANK SYARIAH INDONESIA. 
Setelah mendapat persetujuan Bank Indonesia, Maybank Syariah memulai 
kegiatan usaha sebagai bank syariah pada tanggal 1 Oktober 2010. 
 Sejak memulai kegiatan usaha sebagai bank syariah, Maybank Syariah telah 
mengembangkan berbagai layanan dan solusi inovatif untuk memenuhi kebutuhan 
para nasabah sekaligus meraih peluang di pasar keuangan regional yang terus 
berkembang. Maybank Syariah bertekad untuk menjadi perusahaan terkemuka 
dan terpilih di khasanah keuangan syariah di Indonesia dan regional. Fokus 
strategi bisnis Maybank Syariah meliputi corporate banking serta jasa konsultasi 
keuangan. Dalam pembiayaan, Maybank Syariah memprioritaskan pembiayaan 
bilateral, sindikasi dan club deal untuk perusahaan lokal dan multinasional, 
khususnya dari Indonesia dan Malaysia. Di sektor treasuri, Maybank Syariah 
menitikberatkan pada kegiatan pasar uang dan perdagangan valuta asing, mulai 
dari layanan transaksi di front office hingga penyelesaian transaksi (backroom 
settlement) dan layanan pendukungnya. 
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 Berdasarkan akta Notaris Aliya S. Azhar S.H., M.H., M.Kn., No. 27 tanggal 
19 Desember 2011, Rapat Pemegang Saham Bank memutuskan untuk menjual 
30.000 lembar saham Bank yang dimiliki oleh Menteri Keuangan Republik 
Indonesia qq PT Perusahaan Pengelola Aset (Persero) kepada Malayan Banking 
Berhad dan Maybank telah melakukan penjualan 9.451 saham Bank kepada PT 
Prosperindo. Pada 31 Desember 2016, pemegang saham Bank terdiri dari 
Malayan Banking Berhad (99%) dan PT Prosperindo (1%). 
 Maybank Syariah terus melakukan penguatan sistem IT guna mendukung 
kegiatan operasional serta pengembangan produk dan layanan baru. Saat ini, Bank 
tengah melakukan berbagai persiapan menuju proses streamlining dalam rangka 
memperkuat sinergi dengan grup perusahaan. 
 
4.2. Hasil analisis perhitungan 
4.2.1. Hasil analisis perhitungan kinerja bisnis  
Perhitungan kinerja bisnis dengan menggunakan Islamicity Performance 
Index dilakukan dengan menggunakan rasio pembiayaan bagi hasil/ Profit Sharing 
Ratio yaitu dengan membandingkan antara jumlah pembiayaan mudhorobah dan 
musyarakah yang disalurkan dengan seluruh total pembiayaan yang disalurkan 
seperti Murabahah, Istishna, Salam, dan Ijarah. Selain itu, perhitungan kinerja 
bisnis juga menggunakan rasio pendapatan halal/ Islamic Income vs Non Islamic 
Income yaitu dengan membandingkan pendapatan halal yang diperoleh melalui 
kegiatan operasional bank yang dibandingkan dengan pendapatan non halal yang 
ada pada laporan sumber dana kebajikan. 
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Perhitungan kinerja bisnis dengan menggunakan rasio pembiayan bagi 
hasil (Profit Sharing Ratio) dan rasio pendapatan halal (Islamic Income vs Non 
Islamc Income) bertujuan untuk mengidentifikasi seberapa besar keberhasilan 
bank syariah dalam melaksanakan prinsip bagi hasil yang merupakan prinsip 
dasar bank syariah serta untuk mengetahui aspek kehalalan dari pendapatan yang 
diterima bank syariah dan keberhasilan bank syariah dalam menjalankan kegiatan 
operasional yang bebas dari unsur riba. 
Tabel 4.3 
Rata-rata kinerja bisnis bank syariah devisa 
periode 2013-2016 
Rasio Bank Syariah Devisa 
BMI BSM BNIS BMIS MBS 
Profit Sharing ratio 52.56% 23.36% 18.05% 2.51% 10.40% 
Islamic income vs non 
Islamic income  
99.94% 99.99% 99.99% 99.98% 99.99% 
(Data diolah 2017) 
 
Dari nilai rata-rata rasio pembiayaan bagi hasil/ Profit Sharing Ratio dari 
tahun 2013 sampai dengan 2016 terlihat bahwa seluruh bank syariah devisa di 
Indonesia sudah menerapkan prinsip bagi hasil yang menjadi tujuan utama bank 
syariah, serta sebesar 99,99% pendapatan yang diterima oleh bank berasal dari 
pendapatan halal yang artinya pendapatan yang diterima oleh bank syariah sebesar 
99,99% berasal dari pendapatan halal yang bebas dari unsur riba.  
Rata-rata pembiayaan bagi hasil yang disalurkan pada tahun 2013 sampai 
dengan 2016 Bank Muamalat Indonesia (BMI) adalah sebesar 52,56% dari 
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seluruh pembiayaan yang disalurkan Bank Muamalat Indonesia. sedangkan untuk 
rata-rata pembiayaan bagi hasil yang disalurkan Bank Syariah mandiri (BSM) 
pada tahun 2013 sampai dengan 2016 adalah sebesar 23.36% dari seluruh total 
pembiayaan yang disalurkan oleh BSM. Untuk bank BNI Syariah (BNIS) rata-rata 
pembiayaan bagi hasil yang disalurkan adalah sebesar 18,05% dari seluruh 
pembiayaan yang disalurkan oleh BNIS. Pada Bank Mega Syariah Indonesia 
(BMSI) rata-rata pembiayaan bagi hasil yang disalurkan oleh BMIS sebesar 
2,51% dari seluruh total pembiayaan yang disalurkan. dan pada MayBank Syariah 
(MBS), rata-rata pembiayaan bagi hasil yang disalurkan oleh Bank Mega Syariah 
adalah sebesar 13,86% dari seluruh pembiayaan yang disalurkan. 
Untuk perhitungan rata-rata pendapatan halal/ Islamic Income Vs Non Islamic 
Income pada Bank Muamalat Indonesia (BMI) Bank Syariah Mandiri (BSM) 
Bank BNI Syariah (BNIS) Bank Mega Syariah Indonesia (BMSI) dan MayBank 
Syariah (MBS) menunjukan bahwa hampir seluruh pendapatan yang diterima oleh 
bank syariah berasal dari pendapatan halal. Sebesar 99,94% rata-rata pendapatan 
halal pada tahun 2014 sampai tahun 2016 diperoleh Bank Muamalat Indonesia 
(BMI). Sebesar 99,99% rata-rata pendapatan halal pada tahun 2014 sampai tahun 
2016 diperoleh Bank Mandiri Syariah (BSM), Bank BNI Syariah (BNIS) dan 
MayBank Syariah Indonesia (MBS). Sebesar 99,98% rata-rata pendapatan halal 
pada tahun 2014 sampai tahun 2016 diperoleh Bank Mega Syariah Indonesia 
(BMSI). 
Dengan demikian, dari hasil perhitungan rata-rata kinerja bisnis dengan rasio 
bagi hasil dan rasio pendapatan halal pada lima bank syariah devisa dapat dilihat 
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bahwa Bank syariah devisa yang ada di Indonesia telah menjalankan prinsip bagi 
hasil yang menjadi tujuan utama keberadaan bank syariah yang tercermin melalui 
nilai Profit Sharing Ratio. Serta telah mencapai aspek kehalalan yaitu dengan 
melaksanakan kegiatan operasional yang bebas dari unsur riba, yang tercermin 
melalui hasil perhitungan Islamic Income vs Non Islamic Income Ratio dengan 
nilai rata-rata sebesar 99%.  
4.2.2. Hasil analisis perhitungan kinerja sosial 
Pengukuran kinerja sosial pada bank syariah dengan menggunakan 
pendekatan Islamicity Performance Index dilakukan dengan menggunakan rasio 
zakat (zakat performance ratio), rasio distribusi pendapatan untuk para 
stakeholder (equitable distribution ratio), dan rasio kesenjangan gaji antara 
direksi dan karyawan (directors employee welfare ratio). 
Pengukuran kinerja sosial dengan menggunakan rasio zakat (zakat 
equitable distribution ratio) dilakukan karena sebagai lembaga keuangan islam, 
bank syariah tidak hanya berorientasi pada profit, namun juga pada sosial 
kemasyarakatan. Islam mengajarkan pentingnya kepedulian sosial antar sesama 
manusia. kepedulian ini tidak hanya tercermin dari tindakan-tindakan kepedulian 
setelah seseorang atau perusahaan mendapatkan laba yang cukup tinggi, namun 
pada setiap setingkat keuntungan. Misal perbankan mengalokasikan 2,5% dari 
laba bersihnya untuk zakat atau dialokasikan untuk fakir miskin, pembangunan 
tempat ibadah, fasilitas pendidikan dan sebagainya. Kepedulian perbankan 
terhadap lingkungan ini merupakan salah satu sumber peningkatan keberkahan. 
Sehingga akan meningkatkan loyalitas nasabah pada perbankan.  
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Selain hal itu, Kinerja pada perbankan syariah juga harus didasarkan pada 
pembayaran zakat untuk menggantikan indikator kinerja bank kinvensional yaitu 
earning per share (EPS). Kekayaan bank harus didasarkan pada aktiva bersih (net 
asset) dari pada laba bersih (net profit) yang ditekankan oleh metode 
konvensional. jika kekayaan bersih bank tinggi, maka bank akan mengeluarkan 
zakat yang besar pula (Hameed et.al., 2004: 19). Perhitungan zakat Performance 
Ratio digunakan untuk mengidentifikasikan seberapa besar zakat yang 
dikeluarkan oleh bank dibandingkan dengan net asset. 
Pengukuran kinerja sosial dengan menggunakan rasio distribusi 
pendapatan kepada para stakehokder (equitable distribution ratio) dilakukan 
untuk melihat bagaimana bank syariah menerapkan prinsip keadilan dalam 
melakukan distribusi pendapatan bersih bagi para stakeholder seperti masyarakat, 
karyawan, dan pemegang saham. Distribusi kepada masyarakat tercermin melalui 
dana yang diberikan bank syariah melalui Qord dan Donasi, dana yang digunkan 
untuk kesejahteraan karyawan meliputi dana yang disalurkan untuk kegiatan 
karyawan seperti pelatihan, gaji, dan tunjangan. Sedangkan distribusi kepada 
stakeholder meliputi dana yang dana yang diberikan oleh bank dalam pembagian 
dividen. 
Perhitungan dalam equitable distribution ratio ini menggunakan jumlah 
yang didistribusikan sebagai Qord dan donasi, kesejahteraan Karyawan, dividen, 
net profit dibandingkan dengan total pendapatan yang telah dikurangi oleh zakat 
dan pajak. Hasil perhitungan mencerminkan seberapa besar kepedulian sosial 
yang dilakukan oleh bank syariah. 
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Pengukuran kinerja sosial dengan menggunakan rasio perbandingan gaji 
antara direktur dan karyawan dilakukan untuk melihat seberapa besar kesenjangan 
dalam kesejahteraan yang diberikan bank syariah bagi direktur dan karyawan. 
Kesenjangan antara pegawai dan pejabat dalam perbanakan syariah harus 
dihilangkan untuk mewujudkan keadilan yang sesuai dengan prinsip bank syariah. 
Prinsip keadilan dalam perbankan syariah harus ada dalam setiap kebijakan yang 
dikeluarkan oleh bank syariah untuk menghindari dampak negatif dimasa depan. 
Table 4.4. 
Rata-rata kinerja sosial bank syariah devisa di Indonesia 
Periode 2013-2016 
Rasio Bank syariah devisa 
BMI BSM BNIS BMIS MBS 
Zakat performance ratio 0.01% 0.02% 0.04% 0.02% 0% 
Equitable Distribution Rati 
Qord dan donasi 
Kesejahteraan karyawan 
Dividen 
Net profit 
Jumlah  rasio DEW 
 
0.15% 0.24% 0.04% 0.02% 0.14% 
39.98% 30.79% 43.61% 26.18% 43.79% 
0 0 0 0 0 
7.50% 7.56% 13.12% 6.77% -2.20% 
47,63% 38.59 56.77% 32.97% 41.73% 
Directors employee welfare 
ratio 
35 kali 29 kali 10 kali 16 kali 4 kali 
(Data diolah 2017) 
 
Dari hasil penelitian menunjukan bahwa rata-rata pembayaran zakat/ Zakat 
Performance Ratio untuk tahun 2013 sampai dengan 2016 pada Bank Syariah 
devisa di Indonesia nilainya tergolong masih sangat kecil yaitu kurang dari 2,5% 
dan masih ada bank yang belum mengeluarkan zakatnya seperti MayBank Syariah 
(MBS). Rata-rata zakat yang dikeluarkan Bank Muamalat Indonesia (BMI) adalah 
sebesar 0,01%. Bank Mandiri syariah (BSM) sebesar 0,15%, Bank Mega Syariah 
(BMSI) sebesar 0,07%, dan Bank BNI syariah (BNIS) sebesar 0,04%. 
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Masih minimnya nilai zakat yang dikeluarkan oleh bank syariah dan masih 
adanya bank syariah yang belum membayarkan zakat menunjukan bahwa 
karakteristik tazkiyah/ pensucian dalam kaitannya pensucian terhadap harta yang 
ada dalam bank syariah belum terlaksana dengan baik pada bank syariah.  
Dari hasil penelitian rata-rata Equitable Distribution Ratio/ rasio distribusi 
pendapatan untuk kepentingan stakeholder menunjukan bahwa pada tahun 2013 
sampai dengan 2016 pada Bank Muamalat Indonesia (BMI) Bank Syariah 
Mandiri (BSM) Bank BNI Syariah (BNIS) Bank Mega Syariah Indonesia (BMSI) 
dan MayBank Syariah (MBS) berorientasi pada kesejahteraan karyawan dan 
keuntungan bagi bank syariah. Pembagian dividen tidak dilaksanakan sesuai 
dengan kesepakatan dari para stakeholder untuk memperkuat permodalan bank. 
sedangkan nilai donasi yang dikeluarkan dari total pendapatan yang sudah 
dikurangi pajak dan zakat nilainya masih relatif kecil. Hal ini menunjukan belum 
optimalnya kinerja sosial dalam bentuk kepedulian bank terhadap 
lingkungan/masyarakat. 
Rata-rata distribusi pendapatan untuk masyarakat dalam bentuk 
Donasi/Qord pada periode 2013 sampai dengan 2016 bank Muamalat Indonesia 
(BMI) adalah sebesar 0,15% dari pendapatan bersih yang diterima. Bank Syariah 
Mandiri  (BSM) mengeluarkan Qord sebesar 0,24% dari pendapatan bersih yang 
diterima, Bank BNI Syariah (BNIS) mengeluarkan Qord sebesar 0,04% dari 
pendapatan bersih yang diterima, Bank Mega Syariah Indonesia (BMSI) 
mengeluarkan Qord sebesar 0,02% dari pendapatan bersih yang diterima. 
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MayBank Syariah (MBS) mengeluarkan Qord sebesar 0,14% dari pendapatan 
bersih yang diterima.  
Pada hasil rata- rata pendistribusian pendapatan bagi kesejahteraan 
karyawan dapat diketahui bahwa bank syariah lebih mengutamakan pendapatan 
yang diterima untuk kesejahteran karyawan. Dari perhitungan diatas, rata-rata 
nilai pendapatan yang disalurkan untuk kesejahteraan karyawan pada tahun 2013 
sampai dengan 2016 yang dikeluarkan oleh Bank Muamalat Indonesia (BMI) 
sebesar 39.98%, Bank Bank syariah Mandiri (BSM) sebesar 30.79%, Bank BNI 
Syariah (BNIS) sebesar 43.61%, bank Mega Syariah Indonesia (BMSI) sebesar 
26.18%, MayBank syariah (MBS) yaitu sebesar 43.79%  
Pada hasil perhitungan rata-rata distribusian pendapatan untuk Net Profit/ 
keuntungan yang diambil oleh bank sebagai keuntungan dari operasional pada 
2013 sampai 2016 untuk Bank Muamalat Indonesia (BMI) yaitu sebesar 7.50%, 
Bank syariah Mandiri (BSM) sebesar 7.56%, Bank BNI Syariah (BNIS) yaitu 
sebesar 13.12%, Bank Mega Syariah Indonesia (BMSI) sebesar 6,77% dan  untuk 
MayBank syariah mengalami kerugian sebesar sebesar 2.20%. 
Untuk hasil perhitungan rata-rata rasio perbandingan gaji anatar direktur 
dan karyawan/ Directors Employee Welfare Ratio dari tahun 2013 sampai dengan 
2016 terlihat bahwa adanya perbedaan yang cukup jauh antara gaji direktur dan 
karyawan seperti yang terlihat pada perhitungan Bank Muamalat Indonesia (BMI) 
yaitu sebesar 38 kali lipat, pada Bank Mandiri syariah sebesar 29 kali lipat, Bank 
Mega Syariah sebesar 16 kali lipat, Bank BNI syariah sebesar 10 kali lipat dan 
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perbadingan gaji direktur dan karyawan yang tidak terlalu jauh adalah MayBank 
Syariah yaitu sebesar 5 kali lipat. 
Rata-rata gaji direktur yang lebih tinggi dibandingkan karyawan 
disebabkan karna resiko dan tanggung jawab yang dimiliki oleh direktur lebih 
besar dari pada karyawan. Keadilan yang diharapkan dalam hal ini adalah 
kesesuaian anatara gaji yag diterima Dengan demikian, dari hasil perhitungan 
rata-rata kinerja sosial Bank Muamalat Indonesia (BMI) Bank Syariah Mandiri 
(BSM) Bank BNI Syariah (BNIS) Bank Mega Syariah Indonesia (BMSI) dan 
MayBank Syariah (MBS) melalui Zakat Performance Ratio, Equitable 
Distribution Ratio, Directors Employee Welfare Ratio dapat diketahui bahwa 
seluruh rasio kinerja sosial pada Islamicity Performance Index sudah diterapkan 
pada sebagian bank syariah devisa.  
Dari hasil perhitungan rata-rata tiap rasio kinerja sosial pada tiap-tiap bank 
syariah devisa diketahui bahwa kinerja sosial pada Bank Syariah Devisa masih 
kurang memuaskan. Terlihat dari masih kecilnya dana yang dikeluarkan untuk 
pembayaran zakat dan masih adanya bank syariah yang sama sekali belum 
membayar zakat, serta lebih kecilnya nilai donasi/shodaqoh yang dikeluarkan 
bank syariah jika dibandingkan dengan kesejahteraan karyawan pada bank syariah 
dan keuntungan yang diperoleh dari pendapatan yang di peroleh bank syariah, dan 
juga tingginya kesenjangan gaji antara direktur dan karyawandengan beban atau 
tugas yang diberikan. Evaluasi terhadap kesenjangan gaji antara direktur dan 
karyawan perlu dievaluasi oleh bank syariah untuk menghindari masalah yang 
akan muncul dikemudian hari. 
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4.3. Hasil penilaian predikat Islamicity Performance Index pada bank 
syariah devisa periode 2013-2014 
Dari perhitungan nilai nilai rata-rata bank muamalat Indonesia (BMI), 
Bank Mandiri Syariah (BSM), Bank BNI Syariah (BNIS), Bank Mega Syariah 
Indonesia (BMSI), dan MayBank Syariah (MBS) selama periode 2013-2016 
diperoleh predikat sebagai berikut : 
Table 4.5. 
Hasil Predikat penilaian kinerja Islamicity Performance Index  
Bank Muamalat Indonesia periode 2013-2016 
 
Bank Muamalat Indonesia 
Ukuran Kinerja Predikat Score 
Profit shaing ratio Cukup memuaskan 3 
Zakat performance ratio Tidak memuaskan 1 
Equitabel distribution ratio Cukup memuaskan 3 
Directors employee welfare ratio Kurang memuaskan  2 
Islamic income vs non Islamic income Sangat memuaskan 5 
Jumlah 14 
Rata-rata 3 
Data diolah 2017  
Hasil penilaian predikat Islamicity Performance Index pada bank 
muamalat Indonesia selama periode 2013 sampai dengan 2016 menunjukan hasil 
akhir dengan predikat yang cukup memuaskan. Meskipun masih ada rasio yang 
masih kurang memuaskan yaitu pada rasio pembayaran zakat yang nilainya masih 
terlalu kecil yaitu kurang dari 2,5% dan rasio perbandingan gaji antara direktur 
dan karyawan yang masih tinggi menunjukan kesenjangan pada kesejahteraan 
karyawan dan direktur masih tinggi.  
Masih rendahnya zakat yang dibayarkan oleh bank muamalat syariah 
menunjunjukan ketidak sesuai dengan karakteristik tazkiyah yang ada pada 
lembaga keuangan Islam. karna seharusnya jika keuntungan atau nilai bersih 
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bertambah, maka zakat yang dibayarkan juga akan semakin bertambah (Meilani, 
2016: 35). Perbandingan yang cukup signifikan antara gaji direksi dan karyawan 
perlu dievaluasi kembali oleh bank syariah untuk benar-benar menerapkan prinsip 
keadilan dalam lembaga keuangan Islam. 
Table 4.6. 
Hasil Predikat penilaian kinerja Islamicity Performance Index  
Bank Syariah Mandiri periode 2013-2016 
 
Bank Syariah Mandiri  
Ukuran Kinerja Predikat Score 
Profit shaing ratio Kurang memuaskan 2 
Zakat performance ratio Tidak memuaskan 1 
Equitabel distribution ratio Kurang memuaskan 2 
Directors employee welfare ratio Kurang memuaskan 2 
Islamic income vs non Islamic income Sangat memuaskan 5 
Jumlah 12 
Rata-rata 2 
Data diolah 2017 
Hasil penilaian predikat Islamicity Performance Index pada bank syariah 
mandiri selama periode 2013 sampai dengan 2016 menunjukan hasil yang kurang 
memuaskan. Dari hasil perhitungan rata-rata, dapat diketahui bahwa porsi 
pembiayaan bagi hasil yang dihitung melalui profit sharing ratio masih kurang 
memuaskan. Hal ini menunjukan bahwa pembiayaan yang disalurkan oleh Bank 
syariah mandiri lebih terfokuskan pada pembiayaan dengan akad jual beli dari 
pada pembiayaan dengan skema bagi hasil yang merupakan inti dari perbankan 
syariah. 
perhitungan rata-rata untuk predikat nilai rasio zakat pada Bank Syariah 
Mandiri juga menunjukan hasil yang kurang memuaskan. Nilai zakat yang 
dikeluarkan oleh bank syariah mandiri setiap tahun mengalami penurunan dan 
tergolong masih kecil yaitu kurang dari 2,5%. Hal ini tidak sesuai dengan 
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karakteristik tazkiyah karna seharusnya jika keuntungan atau nilai bersih 
bertambah, maka zakat yang dibayarkan juga akan semakin bertambah.  
Predikat rasio distribusi pendapatan bagi stakeholder (equitable 
distribution ratio) dan rasio kesenjangan gaji karyawan dan direksi masuk dalam 
kategori kurang memuaskan. Kecilnya pendapatan yang disalurkan untuk donasi 
kepada masyarakat (qord) menunjukan bahwa shodaqoh sebagai bentuk tanggung 
jawab sosial bank syariah nilainya masih terlalu kecil. Tingginya kesenjangan gaji 
antara karyawan dan direktur yang cukup signifikan perlu dievaluasi kembali oleh 
bank syariah untuk benar-benar menerapkan prinsip keadilan dalam lembaga 
keuangan Islam.  
Table 4.7. 
Hasil Predikat penilaian kinerja Islamicity Performance Index  
Bank BNI Syariah periode 2013-2016 
 
Bank BNI Syariah 
Ukuran Kinerja Predikat Score 
Profit shaing ratio Tidak memuaskan 1 
Zakat performance ratio Tidak memuaskan 1 
Equitabel distribution ratio Cukup memuaskan 3 
Directors employee welfare ratio Tidak memuaskan 1 
Islamic income vs non Islamic income Sangat memuaskan 5 
Jumlah 10 
Rata-rata 2 
Data diolah 2017 
Hasil penilaian predikat Islamicity Performance Index pada bank BNI 
syariah selama periode 2013 sampai dengan 2016 menunjukan hasil yang kurang 
memuaskan terutama pada rasio pembiayaan bagi hasil (profit sharing ratio), 
rasio pembayaran zakat (zakat performance ratio), dan rasio perbandingan gaji 
anatara direktur dan karyawan (directors employee welfare ratio). 
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 Dari hasil perhitungan rata-rata, dapat diketahui bahwa porsi pembiayaan 
bagi hasil yang dihitung melalui profit sharing ratio tergolong tidak memuaskan. 
Hal ini menunjukan bahwa pembiayaan yang disalurkan oleh Bank BNI syariah 
lebih terfokuskan pada pembiayaan dengan akad jual beli dari pada pembiayaan 
dengan skema bagi hasil yang merupakan inti dari perbankan syariah. 
Masih rendahnya nilai pada rasio zakat (zakat performance ratio) 
menunjukan bahwa zakat yang dibayarkan oleh Bank BNI syariah masih rendah 
dan  tidak sesuai dengan karakteristik tazkiyah yang ada pada lembaga keuangan 
Islam karna seharusnya jika keuntungan atau nilai bersih bertambah, maka zakat 
yang dibayarkan juga akan semakin bertambah (Meilani, 2016: 35). Perbandingan 
yang cukup signifikan antara gaji direksi dan karyawan perlu dievaluasi kembali 
oleh bank syariah untuk benar-benar menerapkan prinsip keadilan dalam lembaga 
keuangan Islam.  
Table 4.8. 
Hasil Predikat penilaian kinerja Islamicity Performance Index 
Bank Mega Syariah Indonesia periode 2013-2016 
 
Bank Mega Syariah Indonesia 
Ukuran Kinerja Predikat Score 
Profit shaing ratio Tidak memuaskan 1 
Zakat performance ratio Tidak memuaskan 1 
Equitabel distribution ratio kurang memuaskan 2 
Directors employee welfare ratio Tidak memuaskan 1 
Islamic income vs non Islamic income Sangat memuaskan 5 
Jumlah 10 
Rata-rata 2 
Data diolah 2017 
Hasil penilaian predikat Islamicity Performance Index pada bank Mega 
syariah Indonesia (BMSI) selama periode 2013 sampai dengan 2016 menunjukan 
hasil yang kurang memuaskan terutama pada rasio pembiayaan bagi hasil (profit 
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sharing ratio), rasio pembayaran zakat (zakat performance ratio), dan rasio 
perbandingan gaji anatara direktur dan karyawan (directors employee welfare 
ratio) dan rasio distribusi pendapatan kepada stakeholder (equitabel distribution 
ratio. 
 Dari hasil perhitungan rata-rata, dapat diketahui bahwa porsi pembiayaan 
bagi hasil yang dihitung melalui profit sharing ratio tergolong tidak memuaskan. 
Hal ini menunjukan bahwa pembiayaan yang disalurkan oleh Bank Mega syariah 
Indonesia belum optimal dan lebih terfokuskan pada pembiayaan dengan akad 
jual beli dari pada pembiayaan dengan skema bagi hasil yang merupakan inti dari 
perbankan syariah. 
Masih rendahnya nilai pada rasio zakat (zakat performance ratio) 
menunjukan bahwa zakat yang dibayarkan oleh Bank Mega syariah Indonesia 
masih rendah dan tidak sesuai dengan karakteristik tazkiyah yang ada pada 
lembaga keuangan Islam karna seharusnya jika keuntungan atau nilai bersih 
bertambah, maka zakat yang dibayarkan juga akan semakin bertambah (Meilani, 
2016: 35).  
Predikat rasio distribusi pendapatan bagi stakeholder (equitable 
distribution ratio) dan rasio kesenjangan gaji karyawan dan direksi masuk dalam 
kategori kurang memuaskan. Kecilnya pendapatan yang disalurkan untuk donasi 
kepada masyarakat (qord) menunjukan bahwa shodaqoh sebagai bentuk tanggung 
jawab sosial bank syariah nilainya masih terlalu kecil. Perbandingan yang cukup 
signifikan antara gaji direksi dan karyawan perlu dievaluasi kembali oleh bank 
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syariah untuk benar-benar menerapkan prinsip keadilan dalam lembaga keuangan 
Islam. 
Table 4.9. 
Hasil Predikat penilaian kinerja Islamicity Performance Index 
MayBank Syariah Indonesia periode 2013-2016 
 
MayBank Syariah 
Ukuran Kinerja Predikat Score 
Profit shaing ratio Tidak memuaskan 1 
Zakat performance ratio Tidak memuaskan 1 
Equitabel distribution ratio Cukup memuaskan 3 
Directors employee welfare ratio Tidak memuaskan 1 
Islamic income vs non Islamic income Sangat memuaskan 5 
Jumlah 10 
Rata-rata 2 
Data diolah 2017 
Hasil penilaian predikat Islamicity Performance Index pada MayBank 
syariah selama periode 2013 sampai dengan 2016 menunjukan hasil yang kurang 
memuaskan terutama pada rasio pembiayaan bagi hasil (profit sharing ratio), 
rasio pembayaran zakat (zakat performance ratio), dan rasio perbandingan gaji 
anatara direktur dan karyawan (directors employee welfare ratio). 
 Dari hasil perhitungan rata-rata, dapat diketahui bahwa porsi pembiayaan 
bagi hasil yang dihitung melalui profit sharing ratio tergolong tidak memuaskan. 
Hal ini menunjukan bahwa pembiayaan yang disalurkan oleh Bank BNI syariah 
lebih terfokuskan pada pembiayaan dengan akad jual beli dari pada pembiayaan 
dengan skema bagi hasil yang merupakan inti dari perbankan syariah. 
Masih rendahnya nilai pada rasio zakat (zakat performance ratio) 
menunjukan bahwa zakat yang dibayarkan oleh Bank BNI syariah masih rendah 
dan  tidak sesuai dengan karakteristik tazkiyah yang ada pada lembaga keuangan 
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Islam karna seharusnya jika keuntungan atau nilai bersih bertambah, maka zakat 
yang dibayarkan juga akan semakin bertambah (Meilani, 2016: 35). Perbandingan 
yang cukup signifikan antara gaji direksi dan karyawan perlu dievaluasi kembali 
oleh bank syariah untuk benar-benar menerapkan prinsip keadilan dalam lembaga 
keuangan Islam.  
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BAB V 
PENUTUP 
 
5.1.  KESIMPULAN 
 
Berdasarkan hasil perhitungan analisis kinerja bank syariah devisa di 
Indonesia selama periode 2013-2016 dengan menggunakan rasio pendekatan 
Islamicity Performance Index memiliki predikat cukup memuaskan untuk Bank 
Muamalat Indonesia (BMI), dan predikat Kurang Memuaskan untuk Bank Syariah 
Mandiri (BSM), Bank BNI Syariah (BNIS), Bank Mega Syariah Indonesia 
(BMSI), dan MayBank Syariah (MBS). Berdasarkan hasil perhitungan dan 
analisis kinerja bisnis dan kinerja sosial dapat disimpulkan bahwa 
1. Kinerja bisnis bank syariah devisa di Indonesia pada periode 2013-2016 yang 
terdiri dari profit sharing ratio belum cukup baik pada pada Bank Syariah 
Mandiri (BSM), Bank BNI Syariah (BNIS), Bank Mega Syariah Indonesia 
(BMSI), dan MayBank Syariah (MBS) dan sudah cukup baik pada Bank 
Muamalat Indonesia (BMI). Sedangkan hasil perhitungan Islamic income vs 
non Islamic income ratio menunjukan sudah 99% pendapatan yang diperoleh 
bank syariah berasal dari pendapatan halal dan bebas dari unsur riba.  
2. Kinerja sosial bank syariah devisa di Indonesia pada periode 2013-2016 yang 
terdiri dari zakat performance ratio, equitable distribution ratio, dan directors 
employee welfare ratio belum cukup baik. Hal ini ditunjukan dari hasil 
perhitungan rata-rata rasio yang menunjukan bahwa predikat rasio 
pembayaran zakat (zakat performance ratio) pada bank syariah devisa masuk 
dalam kategori sangat tidak memuaskan. Rasio distribusi pendapatan kepada 
stakeholder (equitable distribution ratio) pada bank syariah mandiri (BSM) 
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dan Bank Mega Syariah Indonesia (BMSI) masuk dalam kategori kurang 
memuaskan. Berdasarkan hasil perhitungan, Penyaluran pendapatan untuk 
donasi/qord (shodaqoh) pada seluruh bank syariah devisa nilainya masih kecil 
jika dibandingkan dengan nilai yang di distribusikan untuk karyawan dan yang 
diambil sebagai keuntungan bersih bank syariah. selain itu, rasio kesenjangan 
gaji antara direktur dan karyawan (equitable distribution ratio) pada seluruh 
bank syariah devisa juga menunjukan hasil yang tidak memuaskan/kurang 
memuaskan. 
 
5.2.  KETERBATASAN PENELITIAN 
Penelitian ini memiliki keterbatasan yang perlu dipertimbangkan dalam 
memberikan penilaian, antara lain: 
1. Penelitian hanya menggunakan Bank Umum Syariah devisa yang sudah 
terdaftar dalam Otoritas Jasa Keuangan sebagai objek penelitian. 
2. Karena keterbatasan waktu dan keampuan peneliti, dalam penelitian ini 
hanya menggunakan lima rasio dari enam rasio yang ada. 
3. Periode penelitian yang cukup pendek yaitu 4 periode, sehingga 
memungkinkan hasil penelitian kurang mencerminkan fenomena yang 
sesungguhnya dan tidak dapat digunakan untuk melihat kecenderungan 
jangka panjang. 
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5.3. SARAN-SARAN 
 
Berdasarkan kesimpulan diatas, peneliti mencoba untuk memberikan saran 
yang dapat dijadikan pertimbangan bagi pihak-pihak yang bersangkutan, yaitu: 
1. Bank Syariah  
a. Dengan penelitian kinerja pada bank syariah dengan menggunkan pendekatan 
islamicity performance indeks yang dibagi untuk mengukur kinerja bisnis dan 
kinerja sosial, diharapkan bank syariah dapat menganilisis kinerjanya untuk 
dapat mengetahui kekurangan dalam kinerjanya dan segera memperbaiki 
kinerjanya agar lebih efektif. 
b. Dari lima rasio yang digunakan, nilai zakat dan donasi menjadi nilai yang 
perlu ditingkatkan bank syariah. pentingnya fungsi sosial bank syariah dalam 
bentuk pembayaran zakat dan pengeluaran shodaqoh yang dikeluarkan bank 
bagi kesejahteraan masyarakat. Serta pelunya evaluasi terhadap kesenjangan 
gaji direktur dan karyawan yang tinggi untuk menghindari masalah pada masa 
yang akan datang. 
2. Peneliti Selanjutnya 
a. Untuk peneliti selanjutnya diharapkan dalam menganalisis kinerja lembaga 
keuangan tidak sebatas pada lembaga keuangan bank syariah, tetapi juga 
lembaga keuangan lain seperti Bank Pembiayaan Rakyat Syariah, Baitul Mal 
wattanwil, Lembaga Amil Zakat, dan Asuransi syariah.  
b. Diharapkan penelitian selanjutnya dapat menggunakan islamicity performance 
index untuk dapat menilai kinerja seluruh bank di Indonesia baik perbankan 
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syariah maupun perbankan konvensional, untuk dapat membandingkan kinerja 
nya.  
c. Bagi peneliti selanjutnya dihrapkan dapat melakukan penelitian tidak sebatas 
pada pengukuran kinerja keuangan dengan islamicity performance index, 
tetapi juga menggunakan islamicity disclosure index yang merupakan bagian 
dari islamicity index yang juga disusun oleh hameed et,.al 
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Lampiran 2 
DATA KEUANGAN BANK SYARIAH DEVISA DI INDONESIA  
Data Keuangan Bank Muamalat Indonesia periode 2013-2016 
(Dalam Jutaan Rupiah) 
No Data keuangan Bank Muamalat Indonesia 
2013 2014 2015 2016 
 Mudhorobah 2,225,162 1,723,618 1,052,718 794,219 
 Musyarakah 18,673,772 19,549,525 20,192,427 20,125,269 
 Murobahah 19,566,857 20,172,146 17,314,492 16,866,086 
 Istishna 22,036 14,570 8,363 5,325 
 Qord 420,635 127,454 230,577 549,170 
 Ijarah 14,151 26,303 26,739 30,915 
 Asset ijarah 188,692 250,643 234,825 218,308 
 Zakat 9,735 11,896 1,429 1,862 
 Asset 54,694,020 62,413,310 57,172,587 55,786,397 
 Kewajiban 9,875,162 9,463,142 8,952,097 9,476,756 
 Pendapatan 
mudhorib 
2,167,980 1,862,624 2,095,465 1,498,723 
 Pendapatan 
operasional 
441,960 313,514 311,893 324,813 
 Pajak 177,773 39,546 34,417 35,948 
 Donasi 2,579 3,973 5,689 1,303 
 Beban tenaga 
kerja 
754,058 860,391 924,521 880,811 
 Dividen 0 0 0 0 
 Net profit 475,846 57,173 74,492 80,511 
 Gaji direktur 29,850 36,380 21.932 19,581 
 Jumlah direktur 5 6 5 7 
 Gaji karyawan 754,058 860,391 924,521 880,811 
 Jumlah karyawan 6020 6.669 6405 4727 
 Total pendapatan 2,609,940 2,176,138 2,407,358 1,823,536 
 Pendapatan non 
halal 
1,048 1,637 1,460 1,258 
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Lampiran 2 
 
Data Keuangan Bank Muamalat Mandiri syariah periode 2013-2016 
(Dalam Jutaan Rupiah) 
No Data keuangan Bank Mandiri Syariah  
2013 2014 2015 2016 
 Mudhorobah 3,703,697 3,006,253 2,834,182 3,085,615 
 Musyarakah 7,048,707 7,330,831 10,277,268 13,001,057 
 Murobahah 33,207,375 33,714,638 34,807,005 36,198,341 
 Istishna 57,925 34,996 11,593 6,041 
 Qord 5,554,738 3,585,399 1,931,683 1,963,321 
 Ijarah 67,609 32,654,390 18,286 7,701 
 Asset ijarah 267,552 817,813 806,048 907,190 
 Zakat 22,662 2,815 9,592 11,146 
 Asset 63,965,361 66,942,422 70,369,708 78,831,721 
 Kewajiban 11,029,685 8,329,956 9,883,107 11,232,796 
 Pendapatan 
mudhorib 
3,356,909 3,095,259 3,521,791 4,128,177 
 Pendapatan 
usaha lain 
1,193,418 1,002,552 938,859 860,070 
 Pajak 232,596 38,015 84,550 109,290 
 Donasi 614,916 2,260 5,540 36,990 
 Beban tenaga 
kerja 
1,192,402 1,359,776 1,370,214 1,485,174 
 Dividen 0 0 0 0 
 Net profit 651,240 71,778 289,575 325,413 
 Gaji direktur 35,956 22,102 15,512 1,485,174 
 Jumlah direktur 6 5 7 6 
 Gaji karyawan 1,192,402 1,359,776 1,370,214 1,485,174 
 Jumlah 
karyawan 
9513 9527 9564 9174 
 Total pendapatan 4,550,327 4,097,811 4,460,650 4,988,247 
 Pendapatan non 
halal 
191 441 427 428 
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Lampiran 2 
 
Data Keuangan Bank BNI Syariah periode 2013-2016 
(Dalam Jutaan Rupiah) 
No Data keuangan Bank BNI syariah 
2013 2014 2015 2016 
 Mudhorobah 709,218 1,016,696 1,258,682 1,181,607 
 Musyarakah 1,059,082 1,405,003 2,100,125 2,907,463 
 Murobahah 7,969,128 11,292,122 13,218,300 14,821,164 
 Istishna 0 0 0 0 
 Qord 627,739 638,347 559,206 906,652 
 Ijarah 0 0 0 0 
 Asset ijarah 685,927 434,470 247,675 115,745 
 Zakat 4,538 5,524 7,701 9,329 
 Asset 14,708,504 19,492,112 23,017,667 28,314,175 
 Kewajiban 3,838,672 3,084,547 3,310,505 4,684,758 
 Pendapatan 
mudhorib 
914,913 1,334,664 1,583,174 1,896,543 
 Pendapatan 
usaha lain 
146,964 100,387 118,814 101,718 
 Pajak 62,154 56,882 79,243 95,822 
 Donasi 132 899 608 695 
 Beban tenaga 
kerja 
461,512 644,458 669,585 750,910 
 Dividen 0 0 0 0 
 Net profit 117,462 163,251 228,525 277,375 
 Gaji direktur 3,962 6,243 6,543 5,799 
 Jumlah direktur 4 4 4 3 
 Gaji karyawan 461,512 644,458 669,585 750,910 
 Jumlah 
karyawan 
3,814 4,149 4,225 4,550 
 Total pendapatan 1,061,877 1,435,051 1,701,988 1,998,261 
 Pendapatan non 
halal 
121 1 274 30 
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Lampiran 2 
 
Data Keuangan Bank Mega Syariah Indonesia periode 2013-2016 
(Dalam Jutaan Rupiah) 
No Data keuangan Bank Mega Syariah Indonesia 
2013 2014 2015 2016 
 Mudhorobah 0 8,818 1,375 0 
 Musyarakah 41,907 30,733 56,235 340,218 
 Murobahah 6,714,437 5,183,515 4,009,341 4,300,599 
 Istishna 0 0 0 0 
 Qord 261,676 77,214 32,473 29,296 
 Ijarah 0 0 0 0 
 Asset ijarah 0 0 153 0 
 Zakat 5,121 598 429 3,775 
 Asset 9,121,575 7,042,486 5,559,819 6,135,242 
 Kewajiban 1,905,341 1,292,343 934,524 653,978 
 Pendapatan 
mudhorib 
1,022,928 782,177 539,453 416,769 
 Pendapatan usaha 
lain 
318,088 185,054 615,363 502,978 
 Pajak 50,197 5,923 4,503 36,518 
 Donasi 27 138 239 393 
 Beban tenaga 
kerja 
359,587 339,721 265,509 160,896 
 Dividen 0 0 0 0 
 Net profit 149,539 17,396 12,223 110,729 
 Gaji direktur 6,431 6,650 2,522 3,900 
 Jumlah direktur 4 4 3 3 
 Gaji karyawan 359,587 339,721 265,509 160,896 
 Jumlah karyawan 5765 4795 1850 1191 
 Total pendapatan 1,341.016 967,231 1,154,816 919,747 
 Pendapatan non 
halal 
129 166 375 159 
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Lampiran 2 
 
Data Keuangan MayBank Syariah periode 2013-2016 
(Dalam Jutaan Rupiah) 
 
No Data keuangan MayBank Syariah 
2013 2014 2015 2016 
 Mudhorobah 0 0 15,785 10,338 
 Musyarakah 0 253,528 111,205 68,187 
 Murobahah 1,357,290 1,290,650 848,113 487,774 
 Istishna 78,614 73,199 78,592 0 
 Qord 0 0 0 0 
 Ijarah 2 6 5 2 
 Asset ijarah 83 165 193 53 
 Zakat 0 0 0 0 
 Asset 2,299,971 2,449,723 1,743,439 1,344,720 
 Kewajiban 536,785 513,444 275,450 323,237 
 Pendapatan 
mudhorib 
116,073 140,806 135,066 76,921 
 Pendapatan 
operasional 
18,208 5,817 3,811 5,968 
 Pajak 17,812 20,684 96,959 19,191 
 Donasi 294 0 57 90 
 Beban tenaga 
kerja 
27,432 30,717 30,176 35,177 
 Dividen 0 0 0 0 
 Net profit 41,367 55,953 -294,392 -163,738 
 Gaji direktur 7,132 6,397 4,991 7,707 
 Jumlah direktur 3 3 3 4 
 Gaji karyawan 27,432 30,717 30,176 35,177 
 Jumlah karyawan 66 67 73 70 
 Total pendapatan 134,281 146,623 138,877 82,889 
 Pendapatan non 
halal 
18 27 18 11 
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Lampiran 3 
Perhitungan Kinerja Bisnis Islamicity Performance Index Periode 2013-2016 
Dalam Jutaan Rupiah 
1. Profit Sharing Ratio 
a. Bank muamalat Indonesia 
 
      
                    
          
 
= 50.84% 
      
                    
          
 
= 50.81% 
     
                    
          
 
= 54.39%   
     
                  
          
 
= 54.21% 
b. Bank syariah mandiri 
 
      
                   
          
 
= 21.54% 
     
                   
          
 
 = 21.28% 
     
                    
          
 
 = 21.48% 
 
     
                    
          
 
= 29.16% 
85 
 
 
 
c. Bank BNI syariah 
     
                 
          
 
 = 16.00% 
      
                   
          
 
 = 19.32% 
      
                   
          
 
 = 19.32% 
 
      
                   
          
 
 = 20.51% 
 
d. Bank Mega syariah Indonesia 
      
      
         
 
  = 0.60% 
      
            
         
 
      = 0.75% 
 
      
            
         
 
 = 1.41% 
      
       
         
 
         = 7.29% 
e. MayBank Syariah 
      
 
         
 
 = 0% 
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 = 15.67% 
      
              
         
 
 = 12.05% 
      
             
       
 
 = 13.87% 
 
 
2. Islamic income vs non Islamic income 
a. Bank Muamalat syariah 
 
     
         
               
 
= 99.96% 
     
         
              
 
=  99.92% 
     
         
               
 
=  99.92% 
     
         
               
 
=  99.93% 
 
b. Bank syariah mandir 
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 = 99.99% 
     
         
             
 
 = 99.99% 
     
         
             
 
=99.99% 
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c. Bank BNI syariah 
 
     
         
                
 
=  99.99% 
     
         
           
 
=  100% 
     
         
             
 
= 99.98% 
     
         
            
 
=  100% 
 
d. Bank Mega syariah 
 
     
         
             
 
= 99.99% 
     
       
           
 
= 99.98% 
     
         
             
 
= 99.97% 
     
       
           
 
= 99.98% 
 
e. MayBank Syariah 
     
       
          
 
= 99.99% 
     
       
          
 
=99.98% 
 
     
       
           
 
=99.99% 
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= 99.99% 
 
Perhitungan Kinerja sosial Islamicity Performance Index Periode 2013-2016 
Dalam Jutaan Rupiah 
1. Zakat performance ratio 
 
a. Bank Muamalat syariah 
 
      
     
          
 
=  0.021% 
     
      
          
 
=  0.022% 
     
     
          
 
=  0.002% 
     
     
          
 
=  0.004% 
 
b. Bank syariah mandiri 
 
      
      
          
 
=  0.042% 
 
     
     
          
 
=  0.004% 
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=  0.015% 
     
      
          
 
=  0.016% 
 
c. Bank BNI syariah 
 
     
     
          
 
=0.04% 
     
     
          
 
=0.03% 
     
     
          
 
=0.04% 
     
     
          
 
=  0.04% 
 
d. Bank Mega syariah 
 
     
     
         
 
=  0.07% 
     
   
         
 
=  0.01% 
     
   
         
 
=  0.01% 
     
     
         
 
=  0.07% 
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e. MayBank Syariah 
 
     
 
         
 
=  0% 
     
 
         
 
=  0% 
     
 
         
 
=  0% 
     
 
         
 
=  0% 
 
2. Equitable distribution ratio 
1) Qord 
 
a. Bank Muamalat syariah 
 
     
     
         
 
=  0.11% 
     
     
         
 
=  0.19% 
     
     
         
 
=  0.24% 
     
     
         
 
=  0.07% 
 
b. Bank syariah mandiri 
     
   
         
 
=  0.01% 
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=  0.06% 
     
     
         
 
=  0.13% 
     
      
         
 
=  0.76% 
 
c. Bank BNI syariah 
 
     
   
       
 
=  0.01% 
     
   
         
 
=  0.07% 
     
   
         
 
=  0.04% 
     
   
         
 
=  0.04% 
d. Bank Mega syariah 
 
     
  
         
 
=  0.002% 
     
   
       
 
=  0.01% 
     
   
         
 
=  0.02% 
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=  0.04% 
 
e. MayBank Syariah 
 
     
   
       
 
=0.25% 
     
 
       
 
=0.00% 
     
  
      
 
=0.14% 
     
  
      
 
=0.14% 
 
2) Kesejahteraan karyawan 
 
a. Bank Muamalat syariah 
 
     
       
         
 
=  29.85% 
     
       
         
 
=  40.49% 
     
       
         
 
=38.98% 
     
       
         
 
=  49.33% 
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b. Bank syariah mandiri 
 
     
         
         
 
=  27.91% 
      
         
         
 
=  33.52% 
     
         
         
 
=  31.38% 
     
         
         
 
=  30.51% 
 
c. Bank BNI syariah 
 
     
       
       
 
=  43.37% 
     
       
         
 
=  46.95% 
     
       
         
 
=  41.46% 
     
       
         
 
=  39.67% 
d. Bank Mega syariah 
 
     
       
         
 
=  27.97% 
     
       
       
 
=  35.56% 
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=  23.09% 
     
       
       
 
=  18.29% 
 
e. MayBank Syariah 
 
     
      
       
 
=23.55% 
     
      
       
 
=24.39% 
     
      
      
 
=71.99% 
     
      
      
 
=55.22% 
 
3) Net Profit 
a. Bank Muamalat syariah 
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=  3.14% 
     
      
         
 
=  4.51% 
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b. Bank syariah mandiri 
 
      
       
         
 
=  15.25% 
     
      
         
 
=  1.77% 
      
       
         
 
=  6.63% 
     
       
         
 
=  6.68% 
 
c. Bank BNI syariah 
 
     
       
       
 
=11.80% 
     
       
         
 
=11.89% 
     
       
         
 
=14.15% 
     
       
         
 
=14.65% 
 
d. Bank Mega syariah 
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=1.81% 
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=1.06% 
     
       
       
 
=12.43% 
 
e. MayBank Syariah 
 
     
      
       
 
=  35.96% 
     
      
       
 
=  44.56% 
 
     
        
      
 
=  -702% 
     
        
      
 
=  -257% 
 
3. Directors employee welfare ratio 
a. Bank Muamalat Indonesia 
 
      
     
   
 
 = 48 kali 
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= 15 kali 
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b. Bank syariah mandiri 
      
     
   
 
 = 48 kali 
      
     
   
 
= 31 kali 
      
     
   
 
 = 15 kali 
      
     
   
 
= 23 kali 
 
c. Bank BNI Syariah 
      
      
   
 
  = 8 kali 
      
       
      
 
  = 10 kali 
      
       
      
 
 = 10 kali 
      
    
      
 
 = 12 kali 
 
d. Bank Mega Syariah Indonesia 
      
       
     
 
 = 26 kali 
      
       
     
 
 = 23 kali 
      
      
      
 
 = 6 kali 
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 = 10 kali 
 
 
e. MayBank Syariah 
      
       
     
 
 = 6 kali 
      
       
      
 
  = 5 kali 
      
        
      
 
 = 4 kali 
      
        
      
 
 = 4 kali  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
99 
 
 
 
Lampiran 4 
DAFTAR RIWAYAT HIDUP 
Nama Lengkap : Qurrotunnisa 
Tempat dan Tanggal Lahir : Pemalang, 04 Agustus 1995 
Agama  : Islam  
Alamat  : Banjaranyar, RT. 012/ RW. 04, Randudongkal, 
Pemalang 
No Telepon : 083866147886 
Kewarganegaraan  : WNI 
Golongan Darah : B 
E-mail : qurrotunnisa1@gmail.com 
Motto Hidup : Do the best and pray. god will take care of the rest 
Riwayat Pendidikan Formal : 
1. Institut Agama Islam Negeri Surakarta 
2. Madrasah Aliyah Negeri Pemalang 
3. SMP ISLAM Randudongkal 
4. SD Negeri 2 Randudongkal 
5. TK Muslimat Banjaranyar 
 
